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MOTTO 
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ABSTRAK  

 

Aryshanty, Prima. 2013. Pengembangan Buku Ajar Sains Berbasis Website 

Offline (HTML) untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas V pada Materi 

Sifat-Sifat Cahaya di SD Negeri Sukoharjo 1 Malang. Skripsi. Jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah. Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim. Pembimbing: Agus Mukti Wibowo, M.Pd. 
 

 Sains memiliki empat unsur utama, yaitu sikap, proses, produk dan 

aplikasi, sehingga proses pembelajarannya menekankan pada pemberian 

pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi 

dan memahami alam sekitar secara alamiah. Untuk mewujudkan pembelajaran 

tersebut maka dibutuhkan pengembangan bahan ajar berupa buku ajar dan media 

pembelajaran yang menjelaskan konsep melalui percobaan sehingga mampu 

meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya pada materi Sifat-Sifat Cahaya. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan Research and 

Development (R & D), dengan model Dick and Carey yang memiliki sepuluh 

langkah dalam prosedur pengembangannya. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 

Sukoharjo 1 Kota Malang dengan mengambil kelas V yang berjumlah 21 siswa. 

Hasil wawancara  dengan guru bidang studi sains, didapatkan bahwa dalam 

pembelajaran sains  masih terdapat banyak permasalahan, khususnya pada materi 

Sifat-sifat Cahaya. Diantaranya: 1) Buku ajar yang digunakan adalah buku BSE; 

2) Kurangnya media yang mendukung pada pembelajaran sains materi Sifat-sifat 

Cahaya; 3) Siswa tidak pernah melakukan percobaan; 4) Banyaknya materi yang 

disampaikan sehingga tidak ada jam untuk melaksanakan kegiatan percobaan. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa buku ajar sains berbasis 

website offline mendapat penilaian kualifikasi yang baik, karena berdasarkan hasil 

validasi diperoleh nilai dari guru mata pelajaran sebesar 94% yang berarti buku 

ajar sains berbasis website offline sangat valid dan tidak revisi, dari uji coba 

lapangan buku ajar sains berbasis website offline diperoleh nilai 89% yang berarti 

mendapat kualifikasi sangat valid dari semua subyek validasi uji coba lapangan. 

Dari ahli isi mendapat nilai 88% dan berada pada kualifikasi sangat valid sehingga 

tidak revisi, dari ahli desain media mendapat nilai 83% dan berada pada 

kualifikasi valid, sehingga buku tidak revisi, sedangkan dari ahli bahasa mendapat 

nilai 100% dan berada pada kualifikasi sangat valid, sehingga buku tidak revisi.  

Dengan perhitungan menggunakan uji t dengan tingkat kemaknaan 0,05 diperoleh 

hasil thitung
2 ≥ t2 tabel yaitu 6,438768 ≥ 1,725 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jadi, buku ajar berbasis website offline terbukti secara signifikan dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V SDN Sukoharjo 1 Malang. Dengan 

melihat rerata diketahui X2 lebih dari X1 (90,24 > 72,85) juga menunjukkan 

bahwa post tes lebih tinggi dari pada pre test. Kesimpulannya terdapat perbedaan 

yang signifikan pada prestasi belajar sains siswa kelas V sesudah  menggunakan 

buku ajar sains berbasis website offline dengan prestasi belajar sains sebelum 

menggunakan buku ajar sains berbasis website offline di SDN Sukoharjo 1 

Malang. 

 

Kata Kunci : Buku Ajar, Website Offline, Prestasi Belajar. 
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ABSTRACT 

 

Aryshanty, Prima. 2013. The improvement of offline-website-based textbook for 

enriching students grade five’s academic achievement on the subject of 

Light Properties in the State Elementary School Sukoharjo 1 Malang (SD 

Negeri Sukoharjo 1 Malang). Thesis. Education of Elementary School 

Teachers Department. Faculty of Tarbiyah. Maulana Malik Ibrahim State 

Islamic University of Malang. Advisor: Agus Mukti Wibowo, M.Pd. 

 

 Science has four main elements, namely attitude, process, product, and 

application, so that the learning process emphasizes on providing direct 

experience to develop competence in order to explore and naturally understand 

the universe around them. Hence, it needs the improvement of learning materials, 

such as textbooks and instructional media, that explain concepts through 

experiment in order to improve students’ achievement especially in the subject of 

Light Properties. 

This research uses Research and Development (R & D) method, Dick and 

Carey’s model, that has ten steps in the development procedure. The research was 

conducted in SDN Sukoharjo 1 Malang, by taking 21 students grade five. The 

result of with Science teacher is that the researcher found many learning 

problems, especially on the subject Properties of Light. Those are: 1) the textbook 

used is the BSE; 2) the lack of media that supports science learning on subject 

Properties of Light; 3) Students have never done the experiment; 4) the learnt 

theoryes are too much so there is not specific time for experiment. 

Based on the results, the science offline-website-based textbook got good 

qualifications, because based on the validation results, the researcher obtained 

94% from the responsible teacher which means the the science offline-website-

based textbook is very feasible and practical guide and no revision is needed, from 

field trials the science offline-website-based textbook obtained 89% which means 

getting a decent qualification of all field-research validation subject. From content 

expert’s point of view, the textbook scored 88% and was in decent qualifications 

so no revision is needed, media design expert scored 83% and is at a decent 

qualification, so the book does not need to be revised, while the language experts 

scored 100% and is in excellent qualification, so the book does not need to be 

revised. 

With calculations using the t test with significance level of 0.05, the 

researcher obtained tcount
2 ≥ t2

table that is  6,438768 ≥ 1,725. It means that Ho is 

rejected and Ha is accepted. Thus, the science offline-website-based textbook can 

significantly improve students grade five’s achievement in SDN Sukoharjo 1 

Malang. By looking at the mean, it is known that X2 is greater than X1 (90.24> 

72.85) also showed that post test is better than the pre-test. In conclusion, there is 

a significant difference in learning achievement after the use of the science 

offline-website-based textbook with the treatment before applying the science 

offline-website-based textbook in SDN Sukoharjo 1 Malang. 

 

Keywords: textbooks academic, Offline Website, achievement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Dalam  bab  ini akan memaparkan tentang: 1) Latar Belakang Masalah, 2) 

Rumusan Masalah, 3) Tujuan Pengembangan, 4) Proyeksi Spesifikasi Produk yang 

Diharapkan, 5) Pentingnya Pengembangan dan Manfaatnya, 6) Asumsi dan 

Keterbatasan Pengembangan, 7) Definisi Istilah, dan 8) Sistematika Penulisan. 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis 

sehingga sains bukan hanya penguasaan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep, atau prinsip-prinsip tetapi merupakan suatu proses penemuan. 

Pendidikan sains diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut 

dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan 

sains diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.1 

Hakikat sains meliputi empat unsur utama, yaitu sikap, proses, produk dan 

aplikasi. Keempat unsur tersebut merupakan ciri sains utuh yang sebenarnya tidak 

                                                           
1 Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 

(Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2007), hlm. 282 
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dapat dipisahkan satu sama lain. Namun, kecenderungan pembelajaran sains pada 

masa kini adalah peserta didik hanya mempelajari sains sebagai produk, 

menghafalkan konsep, teori dan hukum. Keadaan ini diperparah oleh pembelajaran 

yang berorientasi pada tes/ujian. Akibatnya, sains sebagai sikap, proses, produk dan 

aplikasi tidak tersentuh dalam pembelajaran. Fakta di lapangan menunjukkan 

bahwa banyak peserta didik cenderung menjadi malas berpikir secara mandiri. Cara 

berpikir yang dikembangkan dalam kegiatan belajar belum menyentuh domain 

afektif dan psikomotor. Alasan yang sering dikemukakan oleh para guru adalah 

keterbatasan waktu, sarana, lingkungan belajar, dan jumlah peserta didik per kelas 

yang terlalu banyak.2 

Materi cahaya sangat penting diberikan kepada siswa SD karena fenomena 

cahaya merupakan hal yang sering ditemui dalam pengalaman sehari-hari. Agar 

dapat melihat sesuatu, harus ada cahaya yang masuk ke mata. Sebagai Makhluk 

Allah kita harus bersyukur kepada Allah yang telah menyediakan matahari yang 

mampu menghasilkan cahaya. Dengan bantuan cahaya matahari kita dapat 

menikmati indahnya alam ciptaan Allah ini. Kita dapat mengenali wajah teman kita 

dengan jelas, dan masih banyak lagi kenikmatan lainnya. Cahaya merambat lurus 

ke semua arah. Buktinya adalah kita dapat melihat sebuah lampu yang menyala dari 

seberang penjuru dalam sebuah kamar yang gelap. Apabila cahaya terhalang, akan 

menghasilkan bayangan disebabkan cahaya yang bergerak lurus tidak dapat 

membelok. Cahaya matahari yang masuk melalui celah-celah atau jendela yang ada 

                                                           
2 Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 

(Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2007), hlm. 284 
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di rumah mengalami proses arah rambatan cahaya. Cahaya yang masuk melalui 

celah-celah jendela mengalami proses merambat lurus. Cahaya dapat masuk ke 

dalam rumah selain melalui celah-celah juga melalui kaca jendela yang ada di 

rumah. Kaca yang bening dapat ditembus oleh cahaya matahari. Cahaya hanya 

dapat menembus benda yang bening. Cahaya dapat dipantulkan, pemantulan 

cahaya dapat dijumpai pada cermin. Cermin datar adalah cermin yang permukaan 

pantulnya datar. Contohnya cermin yang ada di meja rias. Cermin cekung adalah 

cermin yang permukaan pantulnya berupa cekungan. Cekungan ini seperti bagian 

dalam dari bola. Contohnya bagian dalam lampu senter dan lampu mobil. Cermin 

cembung adalah cermin yang permukaan pantulnya berupa cembungan. 

Cembungan ini seperti bagian luar suatu bola. Contohnya spion pada mobil dan 

motor. Apabila cahaya merambat melalui dua medium yang berbeda kerapatannya 

maka cahaya akan mengalami pembelokan atau pembiasan. Dasar kolam yang 

airnya jernih terlhat lebih dangkal dari sebenarnya, peristiwa tersebut disebut 

pembiasan cahaya. Penguraian cahaya dapat ditemui ketika terjadi pelangi. 

Berdasarkan teori belajar Piaget bahwa siswa Sekolah Dasar termasuk pada 

tahap operasional konkret yaitu antara usia 7–11 tahun. Pada tahap ini merupakan 

permulaan berpikir rasional. Ini berarti, anak memiliki operasi-operasi logis yang 

dapat diterapkannnya pada masalah–masalah konkret. Operasi-operasi dalam 

periode ini terikat pada pengalaman perorangan. Operasi-operasi itu konkret, bukan 

operasi-operasi formal. Anak belum dapat berurusan dengan materi abstrak, seperti 

hipotesis dan proposisi-proposisi verbal.3 

                                                           
3 Ratna Wilis Dahar, Teori – teori Belajar (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1989),  hlm. 138 
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Pembelajaran SAINS di SD/MI seharusnya memberikan pengalaman nyata 

bagi siswa, juga untuk menghindari verbalisme. Sehubungan dengan hal tersebut 

sebaiknya dihadirkan benda nyata atau benda tiruannya sehingga siswa 

berkesempatan menyentuh, melakukan tindakan, melihat, dan menggunakannya 

sebagai media pengamatan atau percobaan sehingga membantu siswa memahami 

konsep.4 

Widiasih  menyarankan, bahwa pembelajaran sains seharusnya berlangsung 

sebagai berikut: (1) dari konkrit menuju yang abstrak; (2) dari yang mudah menuju 

yang sulit; (3) dari yang sederhana menuju yang rumit; (4) menyiapkan kegiatan 

yang bersifat permainan. Selain itu, agar tujuan pembelajaran sains di SD berhasil, 

guru perlu menciptakan suasana belajar yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri 

anak, mengembangkan sikap serta perilaku kreatif dan inovatif pada siswa. Suasana 

belajar seperti tersebut dapat diperoleh melalui belajar penemuan konsep yang 

ditunjang dengan adanya sumber belajar, antara lain berupa peralatan sains untuk 

melakukan kegiatan percobaan ataupun pengamatan.5 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu guru bidang studi 

sains SDN Sukoharjo 1 Malang, didapatkan bahwa pembelajaran sains  masih 

terdapat banyak permasalahan, khususnya pada materi Sifat-sifat Cahaya. Diantara 

permasalahan tersebut adalah: 

1. Buku ajar yang digunakan adalah buku BSE (Buku Sekolah Elektronik). Tidak 

ada buku ajar pendukung lain. 

                                                           
4 Widiasih. Penggunaan Peralatan Dari Lingkungan Sekitar Untuk Pembelajaran IPA di 

Sekolah Dasar (http://www.scribd.com/doc/47045346/03-widiasih, diakses 20 Januari 2013 jam 

21.51 WIB) 
5 Widiasih. Op.Cit., 

http://www.scribd.com/doc/47045346/03-widiasih
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2. Kurangnya media yang mendukung pada pembelajaran sains materi Sifat-sifat 

Cahaya. Tersedianya media yang ada hanya sebatas gambar. 

3. Siswa tidak pernah melakukan percobaan, sehingga terkadang terjadi kesalahan 

konsep. 

4. Banyaknya materi yang disampaikan sehingga tidak ada jam untuk 

melaksanakan kegiatan percobaan. 

Sosok guru mempunyai peran yang penting dalam proses belajar mengajar, 

guru diharapkan dapat menciptakan kondisi belajar yang baik bagi peserta didik 

dan tercapainya hasil belajar yang optimal. Penguasaan seorang guru terhadap 

berbagai metode pembelajaran sangat dimungkinkan untuk memilih beberapa 

metode pembelajaran yang dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 

sains. Penggunaan lebih dari satu metode sangat dianjurkan dalam membelajarkan 

sains. Selain penggunaan metode yang tepat, pemilihan media sebagai alat bantu, 

mempunyai fungsi mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran sains. Media 

harus mendukung isi materi pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, dan konsep.6 

Abad 21 ditandai oleh pesatnya perkembangan sains dan teknologi dalam 

berbagai bidang kehidupan di masyarakat, terutama teknologi informasi dan 

komunikasi. Oleh karena itu, diperlukan cara pembelajaran yang dapat menyiapkan 

peserta didik sadar sains  dan teknologi, mampu berpikir logis, kritis, kreatif, serta 

dapat berargumentasi secara benar. Dalam kenyataannya, memang tidak banyak 

peserta didik yang menyukai bidang kajian sains, karena dianggap sukar, 

                                                           
6 Irjan, “Optimalisasi Proses dan Hasil Pembelajaran IPA”, Madrasah, Vol. 1 Juli-

Desember, 2008, hlm. 6 
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keterbatasan kemampuan peserta didik, atau karena mereka tak berminat menjadi 

ilmuwan atau ahli tenologi. Namun demikian, mereka tetap berharap agar 

pembelajaran sains  di sekolah dapat disajikan secara menarik, efisien, dan efektif.7 

Berdasarkan  uraian pada latar belakang di atas, maka diperlukan 

penyelesaian dengan jalan pengembangan suatu produk berupa buku ajar dan media 

pembelajaran sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.  Untuk itu, 

penulis melakukan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Buku 

Ajar Sains Berbasis Website Offline (HTML) untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa Kelas V pada Materi Sifat-sifat Cahaya di SD Negeri Sukoharjo 1 Malang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu, sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah buku ajar sains yang berbasis website offline (HTML)? 

2. Bagaimanakah tingkat kemenarikan buku ajar sains berbasis website offline 

(HTML)? 

3. Apakah produk pengembangan buku ajar sains berbasis website offline 

(HTML) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V pada materi sifat-

sifat cahaya di SD Negeri Sukoharjo 1 Malang? 

 

 

                                                           
7 Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 

(Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2007), hlm. 283 
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C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Menghasilkan produk berupa buku ajar sains berbasis website offline (HTML). 

2. Mengetahui tingkat kemenarikan buku ajar sains berbasis website offline 

(HTML). 

3. Mengetahui bahwa buku ajar sains berbasis website offline (HTML) dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V pada materi sifat-sifat cahaya di 

SD Negeri Sukoharjo 1 Malang. 

 

D. Manfaat Pengembangan 

1. Secara teoritis, untuk pengembangan ilmu pendidikan guru madrasah 

ibtidaiyah-ilmu ke PGMI-an secara umum, dan secara khusus memberikan 

contoh langkah-langkah praktis yang sistemik bagi pengembangan buku ajar di 

sekolah dasar. 

2. Secara praktis, untuk menyumbangkan referensi buku ajar bagi pengelola 

satuan pendidikan dasar yakni dalam hal ini Sekolah Dasar Negeri (SDN 

Sukoharjo 1 malang), khususnya yang terkait dengan bidang studi sains, para 

guru bidang studi sains secara khusus dan para guru bidang studi serumpun 

mata pelajaran maupun mata pelajaran lainnya. 

3. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagaimana 

melakukan langkah-langkah praktis dalam pengembangan buku ajar sebagai 

salah satu komponen dalam pembelajaran agar berkualitas dan dapat 
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membentuk anak didik atau siswa sebagai penggunanya minimal sesuai dengan 

standar kompetensi lulusan yang telah ditetapkan. 

4. Bagi lembaga SD yang diteliti, untuk bahan pertimbangan dalam menentukan 

buku ajar dan juga pembelajaran yang berkualitas dan yang dapat membentuk 

siswa memiliki karakter yang unggul, juga memotivasi guru untuk selalu 

memperkaya buku ajarnya dengan membuat dan mengembangkan sendiri buku 

ajarnya, seperti modul, hand out dan lain sebagainya sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik peserta didiknya. 

5. Sebagai syarat kelulusan pada S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah 

(PGMI) Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

E. Proyeksi Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk pengembangan yang akan dihasilkan berupa buku ajar berbasis 

website offline (HTML). Produk yang dihasilkan dari pengembangan buku ajar ini 

diharapkan memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Wujud fisik dari produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah 

berupa media cetak dan elektronik berupa buku ajar dan website. 

2. Aspek isi buku ajar terdiri dari 4 bagian, yaitu bagian pra-pendahuluan, bagian 

pendahuluan, bagian isi dan bagian pendukung. 

a. Bagian pra-pendahuluan 

1) Sampul depan. 

2) Sampul belakang. 

3) Kata pengantar. 
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4) Daftar isi. 

5) Peta Konsep. 

b. Bagian pendahuluan 

1) Judul materi. 

2) Standar kompetensi. 

3) Kompetensi dasar. 

4) Indikator. 

c. Bagian isi 

Di dalamnya berisi 5 pembahasan sifat-sifat cahaya dan 12 percobaan. 

Percobaan tersebut adalah percobaan mengenai perambatan cahaya terdapat 2 

percobaan. Cahaya menembus benda tertentu terdapat 2 percobaan. Pemantulan 

cahaya dan cermin terdapat 4 percobaan, pembiasan cahaya terdapat 3 

percobaan. Penguraian cahaya terdapat 1 percobaan. 

d. Bagian pendukung 

1) Tahukah kamu. 

2) Tokoh penemu. 

3) Senarai. 

4) Rangkuman. 

5) Ayo kerjakan. 

6) Daftar pustaka. 

3. Buku  ajar sains ini berisi tentang langkah–langkah dalam melakukan suatu 

percobaan. Media website offline dimaksudkan untuk menunjang buku ajar. 
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4. Buku ajar tidak hanya berisi tentang langkah–langkah dalam melakukan 

percobaan saja, tapi dalam buku ini terdapat dasar teori yang mendasari 

percobaan yang akan dilakukan, juga cara membahas sampai diperoleh suatu 

kesimpulan. 

5. Di setiap akhir dari percobaan terdapat kesimpulan hasil percobaan. 

6. Desain buku ajar ini menggunakan variasi tata letak untuk sampul depan dan 

sampul belakang, yang di desain semenarik mungkin agar siswa lebih senang 

untuk belajar sains. Menggunakan variasi huruf yang sesuai untuk kebutuhan 

siswa dasar sehingga nyaman untuk dibaca dan menarik untuk dipelajari. 

7. Deskripsi isi buku menggunakan kertas ukuran 8.27 inci x 9.33 inci, 

menggunakan jenis huruf Comic Sans MS  ukuran 12, tata letak gambar dan 

motif dibuat beragam, diutamakan sesuai dengan materi. Bahasa yang 

digunakan adalah bahasa yang komunikatif agar siswa tidak bosan dalam 

membaca. Dalam hal ini pilihan kata (diksi) sangat penting. 

8. Media yang dihasilkan adalah website offline yang mendukung pada setiap 

percobaan. Di dalam website terdapat video-video percobaan yang berfungsi 

untuk membuktikan kegiatan-kegiatan percobaan. Website ini terdiri dari 2 

bagian. 

a. Halaman awal 

b. Isi pembahasan 

1) Peta konsep. 

2) Materi. 

3) Tahukah kamu. 
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4) Tokoh penemu. 

5) Rangkuman. 

6) Senarai. 

7) Soal evaluasi. 

 

F. Pentingnya Pengembangan dan Manfaatnya 

Pentingnya pengembangan buku ajar sains berbasis website offline materi 

sifat-sifat cahaya, secara garis besar adalah mengisi kekurangan atau belum 

tersedianya buku ajar dan media pembelajaran sains materi sifat-sifat cahaya pada 

kelas V di SD Negeri 1 Sukoharjo Kota Malang. Selain itu, buku ajar dan media 

pembelajaran akan membantu guru sains dalam pembelajaran serta dapat 

menghemat waktu pembelajaran. Dengan bantuan buku ajar dan media 

pembelajaran, siswa akan lebih mudah memahami tentang konsep – konsep sains 

khususnya pada materi sifat-sifat cahaya. 

Sekolah dapat menggunakan buku ajar sains dan media pembelajaran 

sebagai alternatif dan peningkatan kualitas pembelajaran. Sekolah juga dapat 

menjadikan model buku buku ajar sains dan media pembelajaran sains khususnya 

pada materi sifat-sifat cahaya sebagai alternatif buku ajar sains dan media 

pembelajaran, serta dapat dikembangkan pada materi yang lain. 

 

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi 

Beberapa asumsi yang mendasari penelitian adalah sebagai berikut: 
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a. Dengan penyusunan buku ajar sains dan media pembelajaran yang di desain 

seinteraktif mungkin, siswa akan lebih senang membaca dan melakukan hal 

yang ada dalam buku tersebut, siswa diasumsikan lebih termotivasi, 

terbimbing, dan lebih terkontrol arah belajarnya dengan menggunakan buku 

buku ajar sains dan media pembelajaran yang dikembangkan. 

b. Kemampuan awal siswa terdistribusi secara normal. 

c. Siswa sebagai subyek penelitian mengikuti pembelajaran sains dengan 

menggunakan buku ajar sains dan media pembelajaran dengan sungguh-

sungguh. 

d. Hasil tes pemahaman siswa dikerjakan dengan sungguh-sungguh sehingga 

benar-benar mencerminkan tingkat pemahamannya terhadap materi sifat-

sifat cahaya. 

2. Keterbatasan 

a. Materi bahasan 

Pengembangan buku ajar sains dan media pembelajaran ini hanya terbatas 

pada mata pelajaran sains kelas V semester 2 bab 1, yang terdiri atas pokok 

bahasan sebagai berikut: 

1) Sifat Cahaya: 

a) Perambatan cahaya 

b) Cahaya menembus benda-benda tertentu 

c) Pemantulan cahaya dan cermin 

d) Pembiasan cahaya 

e) Penguraian cahaya 
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b. Subyek penelitian 

Subyek penelitian adalah siswa kelas V di SD Negeri Sukoharjo 1 Kota 

Malang. 

c. Tempat penelitian 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sukoharjo 1 Kota Malang, Jl. Laksamana 

Martadinata IV / 2, Kota Malang. 

 

H. Definisi Istilah 

Untuk menghindari dari kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini, 

definisi dari istilah-istilah yang terkait dengan penelitian akan dikemukan sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah proses menerjemahkan atau menjabarkan spesifikasi 

rancangan ke dalam bentuk fisik.8 Pengembangan adalah proses yang sistematis 

dalam rangka mengembangkan buku ajar sains dan media pembelajaran guna 

menghasilkan produk buku ajar sains dan media pembelajaran sains materi sifat-

sifat cahaya Kelas V. 

2. Buku ajar 

Buku ajar adalah buku yang disusun untuk kepentingan proses pembelajaran 

baik yang bersumber dari hasil-hasil penelitian atau hasil dari sebuah pemikiran 

tentang sesuatu atau kajian bidang tertentu yang kemudian dirumuskan menjadi 

                                                           
8 Setyosari, Punaji. Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. (Jakarta: Kencana, 

2010), hlm. 197. 
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bahan pembelajaran. Buku ajar merupakan salah satu jenis bahan ajar yang berupa 

bahan cetaka.9 Buku ajar yang dimaksudkan pada penelitian dan pengembangan ini 

adalah berupa buku ajar sains untuk kelas V SD semester 2. 

3. Media pembelajaran 

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

dari pengirim pesan ke penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 

4. Pembelajaran sains 

Pembelajaran sains merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar untuk 

mengungkap gejala-gejala alam dengan menerapkan langkah-langkah ilmiah serta 

untuk membentuk kepribadian atau tingkah laku siswa sehingga siswa dapat 

memahami proses sains dan dapat dikembangkan di masyarakat.10 

5. Website offline 

Menurut Yuhefizar, website atau world wide web (www) adalah kumpulan 

halaman-halaman web yang mengandung informasi. Menurut Jovan, website 

adalah media penyampai informasi di internet.11 Perancangan website dalam 

penelitian ini menggunakan program HTML (Hyper Text Mark Up Language). 

Website ini dirancang secara offline, sehingga hasil produknya dapat langsung 

dilihat tanpa memerlukan koneksi ke internet. 

 

                                                           
9 Prasko Santoso, Buku Ajar dan Bahan Ajar (http://zona-

prasko.blogspot.com/2011/05/buku-ajar-dan-bahan-ajar.html, diakses 29 Mei 2013 jam 14.25 WIB) 
10 Abdullah Aly & Eny Rahma.  Ilmu Alamiah Dasar. (Jakarta: Bumi Aksara, 1998),  hlm. 

12 
11 Akhdiyat Syabril Ulum. Pembuatan Website almultazam.org, Makalah Disajikan dalam 

Training Pembuatan Website almultazam.org, Malang, Oktober 2012 

http://zona-prasko.blogspot.com/2011/05/buku-ajar-dan-bahan-ajar.html
http://zona-prasko.blogspot.com/2011/05/buku-ajar-dan-bahan-ajar.html
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6. Sifat-sifat cahaya 

Materi sifat-sifat cahaya yang dibahas adalah: (a) Perambatan cahaya; (b) 

Cahaya menembus benda-benda tertentu; (c) Pemantulan cahaya dan cermin; (d) 

Pembiasan cahaya; (e) Penguraian cahaya. 

7. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai siswa setelah pembelajaran 

sains tanpa dan dengan buku ajar sains dan media pembelajaran materi Sifat-sifat 

Cahaya. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalan skripsi ini rencananya akan disusun dalam lima 

bab yaitu bab I sampai dengan bab VI, daftar pustaka dan disertai dengan lampiran-

lampiran. 

Bab I yaitu Pendahuluan yang berisi: (a) latar belakang masalah, (b) 

rumusan masalah, (c) tujuan pengembangan, (d) proyeksi spesifikasi produk yang 

dikembangkan, (e) pentingnya pengembangan dan manfaatnya, (f) asumsi dan 

keterbatasan, (g) definisi istilah dan (h) dan sistematika penulisan. 

Bab II yaitu Kajian Pustaka, yang di dalamnya berisi: (a) kajian terdahulu 

dan (b) kajian teori. Dalam kajian teori memuat beberapa topik antara lain 1) 

tinjauan tentang pembelajaran sains, 2) model pengajaran inkuiri terbimbing, 3) 

pengembangan bahan aja, 4) pengembangan media pembelajaran, 5) media website 

offline, dan 6) tinjauan materi cahaya di kelas V SD. 
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Bab III yaitu Metode Pengembangan yang berisi, (a) jenis penelitian, (b) 

model pengembangan, (c) prosedur pengembangan, (d) validasi produk, dan (e) uji 

coba produk. 

Bab IV yaitu Hasil Pengembangan dan Analisa Data yang memaparkan 4 

hal yang berkaitan dengan hasil pengembangan. Empat hal tersebut adalah: (a) 

deskripsi buku ajar hasil pengembangan, (b) deskripsi media pembelajaran hasil 

pengembangan. (c) penyajian data validasi dan (d) uji coba produk. 

Bab V yaitu Pembahasan, yang di dalamnya berisi (a) analisis data validasi 

dan (b) revisi produk pengembangan. 

Bab VI yaitu Kajian dan Saran, bab ini berisi tentang, (a) kajian produk 

pengembangan, (b) kesimpulan hasil pengembangan dan (c) saran. 

Daftar pustaka merupakan daftar yang mencantumkan judul buku, nama 

pengarang, penerbit dan sebagainya yang ditempatkan pada bagian akhir dan 

disusun berdasarkan abjad. Daftar pustaka berfungsi untuk memberikan arah bagi 

para pembaca karya tulis yang ingin meneruskan kajian atau untuk melakukan 

pengecekan ulang terhadap karya tulis yang bersangkutan. 

Dan yang terakhir yaitu lampiran yang berisi dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan penulis atau pembaca yang mendukung dalam proses pengembangan 

bahan ajar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Kajian Pengembangan Buku ajar Sains Berbasis Website Offline (HTML) 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Materi Sifat-sifat Cahaya 

di SD Negeri Sukoharjo 1 Malang, mencakup: 1) Kajian Terdahulu dan 2) Kajian 

Teori. Kajian teori mencakup: 1) Pembelajaran Sains; 2) Tinjauan Materi Cahaya 

di Kelas V SD; 3) Pengembangan Buku ajar; 4) Pengembangan Media 

Pembelajaran; 5) Website Offline dan 6) Prestasi belajar. 

 

A. Kajian Terdahulu 

Terkait dengan penelitian terdahulu, peneliti telah melacak beberapa 

skripsi maupun thesis tentang pengembangan buku ajar. Peneliti menemukan 

beberapa penelitian terdahulu terkait dengan buku ajar, antara lain sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Terkait Produk Pengembangan 

 

Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

Ririn Suneti. 

1 

Pengembangan Buku 

Ajar Pembelajaran 

Akhlakul Karimah 

dengan Pertanyaan 

(Studi di MTS 

Muhammadiyah 1 dan 

SMPN 14 Malang). 

 Pengembangan 

buku ajar. 

 Materi Akhlakul 

Karimah 

 Untuk siswa 

MTS 

Muhammadiyah 

1 dan SMPN 14 

Malang. 

Bustanul 

Arifin. 

Pengembangan 

Perangkat 

Pembelajaran Biologi 

Berbasisi Sains 

 Pengembangan 

media 

pembelajaran. 

 Materi Biologi 

Untuk SMA/MA 

Kelas XI. 

                                                           
1 Ririn Suneti, Pengembangan Buku ajar Pembelajaran Akhlakul Karimah Dengan 

Pertanyaan (Studi di Mts Mauhammadiyah I dan SMPN 14 Malang). Tesis tidak diterbitkan. 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam. UIN Malang. 2007) 
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Teknologi Masyarakat 

(STM) Untuk 

SMA/MA Kelas XI 

Pada Materi Pokok 

Struktur Dan Fungsi 

Jaringan Tumbuhan Di 

SMAN 5 Malang. 

Lilis 

Widayanti.2 

Pengembangan Buku 

ajar Matematika 

Realistik untuk Siswa 

Rintisan Sekolah 

Menengah Pertama 

Bertaraf Internasional. 

 Pengembangan 

buku ajar. 

 Mata pelajaran 

matematika 

 Untuk siswa 

Rintisan Sekolah 

Menengah 

Pertama Bertaraf 

Internasional. 

Megawati.3 Penerapan Metode 

Eksperimen Untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Ipa 

Tentang Sifat-Sifat 

Cahaya Di Kelas V 

SDN Caringin 

Kecamatan 

Bandungkulon Kota 

Bandung Semester II 

Tahun 2011-2012. 

 Materi sifat-sifat 

cahaya. 

 Bentuk PTK 

 Meningkatkan 

hasil belajar. 

 

Berdasarkan kajian terdahulu dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam terdahulu hanya terbatas pada penelitian 

tindakan kelas tanpa ada pengembangan buku ajar dan media pembelajarannya. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah peneliti 

                                                           
2 Lilis Widayanti, Pengembangan Buku ajar Matematika Realistik untuk Siswa Rintisan 

Sekolah Menengah Pertama Bertaraf Internasional,. Skripsi tidak diterbitkan (Malang: Program 

Sarjana UM, 2011) 
3 Megawati, Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran Ipa Tentang Sifat-Sifat Cahaya Di Kelas V SDN Caringin Kecamatan 

Bandungkulon Kota Bandung Semester II Tahun 2011-2012. (Bandung: Program Sarjana UPI: 

2012) 
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mengembangkan Buku Ajar Sains Berbasis Website Offline (HTML) untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas V pada Materi Sifat-Sifat Cahaya di 

SD Negeri Sukoharjo 1 Malang. 

 

B. Kajian Teori  

1. Pembelajaran Sains 

a. Hakikat sains 

Sains merupakan suatu ilmu yang menawarkan cara-cara kepada kita untuk 

dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan itu. Sains pun menawarkan cara 

kepada kita untuk dapat memahami kejadian, fenomena dan keragaman yang 

terdapat di alam semesta, dan yang paling penting adalah sains juga 

memberikan pemahaman kepada kita bagaimana caranya agar kita dapat hidup 

dengan cara menyesuaikan diri terhadap hal-hal tersebut. Sains adalah 

sejumlah proses kegiatan mengumpulkan informasi secara sistematik tentang 

dunia sekitar. Sains adalah ilmu yang diperoleh melalui proses kegiatan 

tertentu, sains dicirikan oleh nilai-nilai dan sikap para ilmuwan menggunakan 

proses ilmiah dalam memperoleh pengetahuan. Dengan kata lain,”sains adalah 

proses kegiatan yang dilakukan oleh para saintis dalam memperoleh 

pengetahuan dan sikap terhadap proses kegiatan tersebut”4. Carin dan Sund 

mengajukan “tiga kriteria yang harus dilebihi oleh suatu teori dalam sains, 

yaitu: (1) mampu menjelaskan fenomena yang terjadi melalui pengamatan 

                                                           
4 Patta Bundu,  Penilaian Ketrampilan Proses dan Sikap Ilmiah dalam Pembelajaran 

Sains SD (Jakarta: Dirjen Dikti Depdiknas, 2006), hlm. 10 
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(observasi) (2) mampu menjelaskan peristiwa yang terjadi (prediksi), (3) dapat 

diuji kebenarannya melalui percobaan yang sejenis”5. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka sains sebagai ilmu dapat 

didefinisikan sebagai proses alamiah dan sikap ilmiah. Sains sebagai proses 

terdiri atas keterampilan proses terpadu yang meliputi kegiatan mengalami 

sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu obyek, membuktikan dan 

menarik kesimpulan sendiri tentang suatu obyek. Sains sebagai produk 

memiliki komponen yang terdiri atas hukum dan teori. Di dalam teori terdapat 

komponen yang lebih kecil yaitu konsep. Konsep didefinisikan dengan 

bermacam-macam rumusan yang berbeda. 

Pendidikan sains di SD bertujuan agar siswa menguasai pengetahuan, 

fakta, konsep, prinsip, proses penemuan, serta memiliki sikap ilmiah yang akan 

bermanfaat bagi siswa dalam mempelajari diri dan alam sekitar. Pendidikan 

sains menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mencari tahu 

sehingga mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. 

Siswa harus diberikan pengalaman-pengalaman fisik atau sensori motor 

sebagai dasar untuk mengembangkan ide-ide abstrak. Perangkat ini 

memberikan kemudahan guru untuk menggunakan berbagai kesempatan 

learning by doing. Dalam pendidikan sains, siswa mendeskripsikan obyek dan 

kejadian, mengajukan pertanyaan, memperoleh pengetahuan, mengkonstruksi 

                                                           
5 Patta Bundu,  Penilaian Ketrampilan Proses dan Sikap Ilmiah dalam Pembelajaran 

Sains SD (Jakarta: Dirjen Dikti Depdiknas, 2006), hlm. 11 
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penjelasan atas gejala alam, menguji penjelasan tersebut dalam berbagai cara 

yang berbeda, dan mengkonsumsikan ide-ide mereka kepada orang lain. 

b. Tujuan Pembelajaran Sains di SD 

Tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar adalah membantu siswa 

memperoleh ide, pemahaman, dan keterampilan (life skill) essensial sebagai 

warga negara. Keterampilan yang perlu dimiliki siswa adalah kemampuan 

menggunakan alat tertentu, kemampuan mengamati benda dan lingkungan 

sekitarnya, kemampuan mendengarkan, kemampuan berkomunikasi secara 

efektif, menanggapi dan memecahkan masalah secara efektif. 

Mempelajari sains pada dasarnya untuk mengetahui rahasia alam semesta 

dan gejala-gejalanya yang dipelajari dengan berbagai kemampuan dan 

keterampilan-keterampilan proses yang telah dikembangkan. Setiap guru harus 

paham akan alasan mengapa sains perlu diajarkan di sekolah dasar. Ada 

berbagai alasan yang menyebabkan satu mata pelajaran itu dimasukkan ke 

dalam kurikulum suatu sekolah. Menurut Samatowa6 alasan itu dapat 

digolongkan menjadi empat golongan yakni: a) bahwa sains berfaedah bagi 

suatu bangsa, kiranya tidak perlu dipersoalkan panjang lebar. Kesejahteraan 

materiil suatu bangsa banyak sekali tergantung pada kemampuan bangsa itu 

dalam bidang sains sebab sains merupakan dasar teknologi, sering disebut-

sebut sebagai tulang punggung pembangunan. Pengetahuan dasar untuk 

teknologi ialah sains, b) bila diajarkan sains menurut cara yang tepat, maka 

                                                           
6 Usman Samatowa, Bagaimana Membelajarkan IPA di Sekolah Dasar (Jakarta. Dirjen 

Dikti Depdiknas, 2006), hlm. 3 
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sains merupakan suatu mata pelajaran yang memberikan kesempatan 

kesempatan berfikir kritis, c) bila sains diajarkan melalui percobaan-percobaan 

yang dilakukan sendiri oleh anak, maka sains tidaklah merupakan mata 

pelajaran yang bersifat hafalan belaka, d) mata pelajaran sains mempunyai 

nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi yang dapat membentuk 

kepribadian anak secara keseluruhan. 

Pelajaran sains di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut: (1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran 

Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan 

alam ciptaan-Nya. (2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-

konsep sains yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. (3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara sains, lingkungan, 

teknologi dan masyarakat. (4) Mengembangkan keterampilan proses untuk 

menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. (5) 

Meningkatkan kesadaran untuk berperan dalam memelihara, menjaga dan 

melestarikan lingkungan alam. (6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai 

alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. (7) 

Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan sains sebagai dasar 

untuk melanjutkan pendidikan ke SMP / MTs. 

Dengan mendasarkan diri pada tujuan pembelajaran sains tersebut, 

hendaknya dalam pembelajaran sains diupayakan agar siswa setelah menerima 
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dan memahami konsep sains mereka dapat mengaitkan konsep-konsep sains 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tinjauan Materi Cahaya di Kelas V SD 

Materi sifat-sifat cahaya dalam KTSP diberikan di kelas V SD/MI semester 

kedua. Dengan Standar Kompetensi (SK) menerapkan sifat-sifat cahaya melalui 

kegiatan membuat suatu karya (Model). Sedangkan Kompetensi Dasar (KD) dalam 

materi cahaya terdapat dua KD, tetapi pada penelitian ini hanya difokuskan pada 

satu KD saja yaitu mendeskripsikan sifat-sifat cahaya dengan alokasi waktu enam 

jam pelajaran dengan total 3 kali pertemuan. Materi cahaya di kelas V pada konsep 

sifat-sifat cahaya terdiri dari perambatan cahaya, cahaya menembus benda-benda 

tertentu, pemantulan cahaya dan cermin, pembiasan cahaya dan penguraian 

cahaya. 

Agar dapat melihat sesuatu, harus ada cahaya yang masuk ke mata. Ada 

benda yang menghasilkan cahaya sendiri, seperti lampu, lilin, senter, dan matahari. 

Benda yang menghasilkan cahaya disebut sumber cahaya. Ada benda-benda yang 

tidak menghasilkan cahaya sendiri. Benda-benda itu menerima cahaya dari sumber 

cahaya. Kemudian, cahaya tersebut dipantulkan. Jika pantulan tersebut masuk ke 

mata kita, maka kita dapat melihat benda tersebut. 

Cahaya memiliki sifat merambat lurus. Sifat-sifat cahaya ialah bergerak 

lurus ke semua arah. Buktinya adalah kita dapat melihat sebuah lampu yang 

menyala dari seberang penjuru dalam sebuah kamar yang gelap. Apabila cahaya 

terhalang, akan menghasilkan bayangan disebabkan cahaya yang bergerak lurus 

tidak dapat membelok. Bagaimanapun, cahaya dapat dipantulkan. Keadaan ini 
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disebut sebagai pantulan cahaya. Cahaya akan merambat lurus apabila tidak 

terhalangi oleh benda gelap atau benda yang tembus cahaya. Apabila cahaya 

terhalangi oleh suatu benda maka akan membentuk bayangan. 

Cahaya matahari yang masuk melalui celah-celah atau jendela yang ada di 

rumah mengalami proses arah rambatan cahaya. Cahaya yang masuk mealui celah-

celah jendela mengalami proses merambat lurus. Cahaya dapat masuk ke dalam 

rumah selain melalui celah-celah juga melalui kaca jendela yang ada di rumah. 

Kaca yang bening dapat ditembus oleh cahaya matahari. Cahaya hanya dapat 

menembus benda yang bening. 

Cahaya yang terhalang akan menghasilkan bayangan yang disebabkan 

cahaya yang bergerak lurus tidak dapat membelok disebut pemantulan cahaya. 

Pemantulan cahaya dapat dijumpai pada cermin hias, kaca spion. Sifat-sifat cahaya 

yang dihasilkan oleh cermin tentunya berbeda-beda sesuai dengan bentuk 

permukaan cermin tersebut. Berdasarkan permukannya, cermin dikelompokkan 

menjadi tiga, yaitu cermin datar, cermin cekung, dan cermin cembung. 

Cermin datar adalah cermin yang permukaan pantulnya datar. Contohnya 

cermin yang ada di meja rias. Cermin cekung adalah cermin yang permukaan 

pantulnya berupa cekungan. Cekungan ini seperti bagian dalam dari bola. 

Contohnya bagian dalam lampu senter dan lampu mobil. Cermin cembung adalah 

cermin yang permukaan pantulnya berupa cembungan. Cembungan ini seperti 

bagian luar suatu bola. Contohnya spion pada mobil dan motor. 

Apabila cahaya merambat melalui dua medium yang berbeda kerapatannya 

maka cahaya akan mengalami pembelokan atau pembiasan. Dasar kolam yang 
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airnya jernih terlhat lebih dangkal dari sebenarnya. Peristiwa ini merupakan salah 

satu bentuk pembiasan cahaya yang terjadi dalam kehidupan sehari-sehari. 

Cahaya dari matahari atau lampu neon yang tampak putih disebut cahaya 

putih. Cahaya putih sebenarnya merupakan kumpulan dari warna berbeda, yaitu 

merah, orange, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu. Ketujuh warna disebut spektrum 

cahaya. Cahaya putih sesungguhnya terdiri atas berbagai warna. Sesungguhnya 

jumlah warna yang membentuk warna putih itu sangat banyak sekali. Namun, 

karena keterbatasan kemampuan mata membedakan warna-warna yang saling 

berdekatan, serta keterbatasan kemampuan mengenal nama-nama warna, maka 

yang dapat disebutkan hanya beberapa warna saja seperti disebutkan diatas. 

3. Teori Perkembangan 

Piaget menjelaskan dalam teori perkembangan kognitif, bahwa anak aktif 

membangun pemahaman mengenai dunia dan melalui empat tahap perkembangan 

kognitif.7 Empat tahap perkembangan kognitif tersebut meliputi tahap 

sensorimotorik, tahap praoperasional, tahap operasional konkret, dan tahap 

operasional formal. 

Tahap operasional konkret, yang berlangsung mulai dari sektiar 7 hingga 

11 tahun, merupakan tahap perkembangan ketiga Piaget. Dalam tahap ini, anak 

dapat melakukan operasi, dan penalaran logis menggantikan pikiran intuitif selama 

penalaran dapat diterapkan pada contoh khusus dan konkret. Contohnya, pemikir 

operasional konkret tidak dapat membayangkan langkah-langkah yang diperlukan 

                                                           
     7 John W. Santrock, Perkembangan Anak, terj., Mila Rachmawati dan Anna Kuswanti (Jakarta: 

Erlangga, 2007), hlm. 48. 
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untuk menyelesaikan soal persamaan aljabar, yang terlalu abstrak bagi pemikiran 

tahap perkembangan ini.8 

Anak-anak ditingkatan operasi-operasi berpikir konkret sanggup 

memahami dua aspek suatu persoalan serentak. Di dalam interaksi-interaksi 

sosialnya, mereka memahami bukan hanya apa yang akan mereka katakan, tetapi 

juga kebutuhan pendengarannya. Ketika mereka menjalankan eksperimen 

pengkonservasian, mereka memahami bukan hanya perubahan yang terlihat mata, 

namun juga perubahan-perubahan kompensatoris. Kalau begitu, kemampuan 

untuk mengkoordinasikan dua perspektif secara serempak membentuk landasan 

bagi pemikiran sosial sekaligus pemikiran ilmiah.9 

4. Pengembangan Buku ajar 

Pengembangan adalah proses menerjemahkan spesifikasi desain ke dalam 

suatu wujud fisik tertentu. Proses penerjemahan spesifikasi desain tersebut 

meliputi identifikasi masalah perumusan tujuan pembelajaran, pengembangan 

strategi atau metode pembelajaran dan evaluasi keefektifan, efisien dan 

kemenarikan pembelajaran.10 

Menurut KBBI, buku adalah beberapa helai kertas berjilid berisi tulisan 

untuk dibaca atau yang kosong untuk ditulisi. Sedangkan buku ajar adalah petunjuk 

yang diberikan kepada orang supaya diketahui. 

                                                           
     8 Ibid., hlm. 50. 

     9 William Crain, Teori Perkembangan; Konsep Dan Aplikasi, terj., Yudi Santoso (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 199. 
10 Fitratul Uyun, “Pengembangan Buku ajar Pembelajaran Al-Quran Hadis dengan 

Pendekatan Hermaneutik bagi Kelas 5 MIN 1 Malang” , Thesis, (Malang: Pascasarjana UIN 

Malang, 2010), hlm. 36 
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Menurut Suharta buku ajar adalah buku yang digunakan baik oleh siswa 

maupun guru dalam kegiatan belajar mengajar. Materi dalam buku ajar merupakan 

realisasi dari materi yang tercantum dalam kurikulum.11 

Buku ajar juga sebagai bahan-bahan atau materi perkuliahan yang disusun 

secara sistematis yang digunakan dosen dan mahasiswa dalam proses perkuliahan. 

Buku ajar adalah buku yang disusun untuk kepentingan proses pembelajaran baik 

yang bersumber dari hasil-hasil penelitian atau hasil dari sebuah pemikiran tentang 

sesuatu atau kajian bidang tertentu yang kemudian dirumuskan menjadi bahan 

pembelajaran. Buku ajar merupakan salah satu jenis bahan ajar yang berupa bahan 

cetaka.12 Berdasarkan pengertian ini, dapat dibuat pengertian buku ajar secara 

umum sebagai bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis 

yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.13 

Rosidah mengungkapkan buku ajar utama buku ajar. Buku ajar adalah 

bahan yang digunakan sebagai penunjang proses belajar mengajar. Lewis dan 

Paine dalam Pannen dan Purwanto dalam Rosidah mengemukakan karakteristik 

perbedaan-perbedaan siswa sebagai berikut.14 

                                                           
11 www.jurnal.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/301974656.pdf, diakses 3 Maret 2013 jam 

21:27 
12 Prasko Santoso, Buku Ajar dan Bahan Ajar (http://zona-

prasko.blogspot.com/2011/05/buku-ajar-dan-bahan-ajar.html, diakses 29 Mei 2013 jam 14.25 

WIB) 
13 Bahan Ajar, Buku Ajar, Buku Teks, Buku Penunjang, Media dan Buku Refernsi 

(http://scribd.com/doc/37662544/BAHAN-AJAR-makalah-1.html, 29 Mei 2013 jam 14.47 WIB) 
14 Rosidah, Kholifatur. Pengembangan Buku ajar Matematika Materi Pokok Peluang 

untuk SMP Kelas IX Mengacu Kurikulum 2004. Skripsi tidak diterbitkan. (Malang: Program S1 

Universitas Negeri Malang, 2005). 

http://zona-prasko.blogspot.com/2011/05/buku-ajar-dan-bahan-ajar.html
http://zona-prasko.blogspot.com/2011/05/buku-ajar-dan-bahan-ajar.html
http://scribd.com/doc/37662544/BAHAN-AJAR-makalah-1.html
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Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan buku ajar adalah bahan atau 

materi kegiatan pembelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran berupa buku ajar siswa. 

5. Pengembangan media pembelajaran 

a. Pengertian media pembelajaran 

Menurut Gagne dan Briggs,15 media merupakan berbagai jenis komponen 

atau alat fisik dalam lingkungan siswa yang dapat menyajikan pesan serta dapat 

merangsang siswa untuk belajar. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat 

dilihat, didengar dan dibaca. Media sebagai perantara penyampaian pesan oleh 

guru sangat efektif jika guru dan siswa juga menggunakannya. 

Sesuai dengan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim pesan ke penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 

Dalam berkembangnya media sekarang ini guru dapat menyampaikan pesan 

ajaran kepada siswa melalui penglihatan dan pendengaran untuk menghindari 

verbalisme yang masih mungkin terjadi. 

Dalam proses belajar siswa memang diharapkan untuk mampu menerima 

setiap informasi dari pembelajaran yang berlangsung. Salah satu tanda bahwa 

seseorang telah belajar adalah perubahan tingkah laku dalam dirinya, baik 

kognitif (pengetahuan), afektif (nilai dan sikap), dan psikomotor 

                                                           
15 Sadiman Arief S, dkk. Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),  hlm. 6 
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(keterampilan)16. Oleh sebab itu, media penting untuk digunakan pada saat 

guru menyampaikan pesan atau informasi kepada anak didik. 

b. Fungsi media pembelajaran 

Media pembelajaran atau media instruksional merupakan faktor tambahan 

bagi diri guru. Dengan kata lain media memberikan kemudahan di dalam 

menyampaikan informasi. 

c. Penggunaan media dalam pembelajaran 

Kemajuan yang dicapai oleh manusia dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi membuat ilmu pengetahuan dan teknologi itu sendiri berkembang 

semakin pesat. Dalam kerangka kegiatan pendidikan, ada beberapa media yang 

dapat digunakan, mulai dari yang paling sederhana samapai kepada yang 

canggih. Beberapa contoh media teknologi pendidikan antara lain papan tulis, 

bulletin board dan display, gambar dan ilustrasi fotografi, sampai kepada 

media yang lebih canggih. 

Media-media tersebut dibuat sebagai alat bantu dalam proses kegiatan 

belajar mengajar, untuk menyajikan informasi, merangsang tumbuhnya 

diskusi, dan menjelaskan suatu peristiwa. Semua media itu mempunyai 

karakteristik atau ciri tertentu. Namun demikian ada prinsip-prinsip umum 

menurut Daryanto17 mengenai penggunaan media sebagai berikut. 

1) Media berfungsi sebagai alat belajar. 

2) Hendaknya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

                                                           
16 Ibid.,  hlm. 2 
17 Daryanto, Panduan Proses Pembelajaran Kreatif & Inovatif, (Jakarta: AV Publisher, 

2009), hlm. 421 
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3) Hendaknya mengenal/menguasai dengan baik alat media yang 

digunakan. 

4) Jangan menggunakan media hanya sekedar sebagai selingan. 

5) Tidak ada satu pun alat bantu yang baik untuk semua tujuan karena 

tergantung dengan situasi dan kondisi. 

Pembelajaran akan lebih efektif jika dalam kegiatannya media dapat 

digunakan dengan baik. Dalam penggunaannya media yang tepat dan 

bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik. Sadiman18 mengemukakan 

bahwa: 

media pendidikan berguna untuk menimbulkan kegairahan belajar, 

memungkinkan adanya interaksi langsung antara anak didik dengan 

lingkungan dan kenyataan, memungkinkan anak didik belajar sendiri-

sendiri menurut kemampuan dan minatnya. 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam menggunakan media, 

sebaiknya sebelumnya diperhatikan sudahkah media tersebut memenuhi 

kriteria penggunaannya karena media berguna untuk memberikan rangsangan 

anak didik dalam mengikuti pembelajaran. 

6. Website Offline 

a. Pengertian website 

Menurut Yuhefizar, website atau world wide web (www) adalah kumpulan 

halaman-halaman web yang mengandung informasi. Menurut Jovan, website 

adalah media penyampai informasi di internet.19 

                                                           
18 Sadiman Arief S, dkk. Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),  hlm. 17-18 
19 Akhdiyat Syabril Ulum. Pembuatan Website almultazam.org, Makalah Disajikan 

dalam Training Pembuatan Website almultazam.org, Malang, Oktober 2012 
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Dengan mengklik sebuah hyperlink, maka kita bisa berpindah dari satu 

dokumen ke dokumen lainnya. Melalui web, kita bisa mengakses informasi-

informasi yang tidak hanya berupa teks tetapi bisa juga berupa gambar, audio, 

video, suara, program, film dan animasi. Dokumen ini akan diintegrasikan 

kepada sebuah URL. 

b. Sejarah Website 

Sejarah Web dimulai pada tahun 1980, ketika seorang Inggris bernama Tim 

Berners-Lee yang bekerja di CERN (Badan Tenaga Atom Eropa) membuat 

ENQUIRE, sebuah basis data personal dan model software. Berners-Lee juga 

memperkenalkan konsep hypertext, di mana setiap halaman informasi baru di 

ENQUIRE tersambung secara langsung ke halaman yang ada.20 

Pada tahun 1984, Tim Berners-Lee kembali ke CERN dan mengemukakan 

gagasan bahwa semua fisikawan di dunia perlu untuk berbagi data. Namun, 

tidak ada perangkat keras dan perangkat lunak yang memungkinkan hal itu 

terjadi. Atasan Tim, Mike Sendall, meminta Tim untuk mengimplementasikan 

gagasannya di mesin workstation NeXT yang baru saja diterima oleh CERN. 

Pada waktu itu, ada beberapa nama yang disiapkan untuk gagasan Berners-Lee, 

antara lain Information Mesh, The Information Mine atau Mine 

of  Information, dan World Wide Web yang akhirnya dipilih. 

Barulah tepatnya pada Bulan Desember 1990, Tim Berners-Lee berhasil 

membuat semua perangkat yang dibutuhkan agar Web dapat bekerja., yaitu 

                                                           
20 Ahmad Ridwan, Pengertian WWW menurut Ahli dan Buku 

(http://www.mediabloger.com/2013/06/pengertian-www-menurut-ahli-dan-buku.html, diakses 8 

Juli 2013 jam 08.30 WIB) 

http://www.mediabloger.com/2013/06/pengertian-www-menurut-ahli-dan-buku.html
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Web browser yang pertama, WorldWideWeb (yang juga merupakan Web 

editor), Web server pertama (info.cern.ch), dan halaman Web yang pertama 

yang menjelaskan tentang proyek tersebut. Browser yang dikembangkan dapat 

mengakses kelompok diskusi USENET dan juga mengakses file FTP. Hanya 

saja perangkat ini masih dalam tahap pengembangan dan baru dapat digunakan 

dengan akses Local Area Network. 

Pada tanggal 6 Agustus 1991, Tim Berners-Lee menulis resume singkat 

dari proyek World Wide Web di kelompok diskusi alt.hypertext. Tanggal ini 

kemudian ditandai sebagai tanggal kemunculan Web pertama kali secara 

publik di Internet. 

c. Desain website 

Untuk merancang website dapat digunakan berbagai program, antara lain: 

HTML, Bahasa Pemrograman Java, Bahasa Pemrograman JavaScript, Bahasa 

Pemrograman DHTML, FrontPage 98/2000. Perancangan website dalam 

penelitian ini menggunakan program HTML (Hyper Text Mark Up Language). 

Dasar dari segala Bahasa Pemrograman Internet adalah HTML. 

HTML digunakan untuk membangun halaman web. Sekalipun banyak 

orang menyebutnya sebagai suatu bahasa pemrograman, HTML sebenarnya 

sama sekali bukan bahasa pemrograman, karena Hasilnya dapat langsung 

dilihat tanpa memerlukan koneksi ke internet. 

7. Prestasi belajar 

a. Pengertian prestasi belajar 
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Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan 

baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan 

selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Dalam kenyataan, untuk 

mendapatkan prestasi tidak semudah yang dibayangkan, tetapi penuh 

perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk dicapainya.21 

WJS. Purwadarmana berpendapat bahwa prestasi adalah hasil yang telah 

dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Sedangkan menurut Qohar 

dalam jamarah mengatakan prestasi adalah apa yang telah diciptakan, hasil 

pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan 

kerja. Sedangkan Harahap memberikan batasan, bahwa prestasi adalah 

penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang 

berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka 

serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum.22 

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan 

kegiatan. Gagne menyatakan bahwa prestasi belajar dibedakan menjadi lima 

aspek, yaitu : kemampuan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap 

dan keterampilan. Menurut Bloom dalam Suharsimi Arikunto bahwa hasil 

belajar dibedakan menjadi tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 

23 

                                                           
21 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha 

Nasional 1994), hlm. 19-20 
22 Ibid, hlm. 20 
23 Sunartombs. Pengertian Prestasi Belajar 

(http://sunartombs.wordpress.com/2009/01/05/pengertian-prestasi-belajar/ diakses 29 Mei 2013 

jam 14.55 WIB) 

http://sunartombs.wordpress.com/2009/01/05/pengertian-prestasi-belajar/
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Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada 

saat atau periode tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut, prestasi dalam 

penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran. 

Winkel mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan 

yang telah dicapai oleh seseorang. Maka prestasi belajar merupakan hasil 

maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha 

belajar. Sedangkan menurut Arif Gunarso  mengemukakan bahwa prestasi 

belajar adalah usaha maksimal yang dicapai oleh seseorang setelah 

melaksanakan usaha-usaha belajar.24 

Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran terhadap 

peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor setelah 

mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen 

tes atau instrumen yang relevan. Jadi prestasi belajar adalah hasil pengukuran 

dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf 

maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak 

pada periode tertentu. Prestasi belajar merupakan hasil dari pengukuran 

terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor 

setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan 

instrumen tes yang relevan.25 

Setelah menelusuri uraian di atas, maka dapat dipahami mengenai makna 

kata “prestasi” dan “belajar”. Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang 

                                                           
24 Ibid.. 
25 Sunartombs. Pengertian Prestasi Belajar 

(http://sunartombs.wordpress.com/2009/01/05/pengertian-prestasi-belajar/ diakses 29 Mei 2013 

jam 14.55 WIB) 

http://sunartombs.wordpress.com/2009/01/05/pengertian-prestasi-belajar/
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diperoleh dari suatu aktivitas. Sedangkan belajar pada dasarnya adalah suatu 

proses yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu, yakin perubahan 

tingkah laku. Dengan demikian, dapat diambil pengertian yang cukup 

sederhana mengenai hal ini. Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa 

kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil 

dari aktivitas dalam belajar.26 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

Prestasi belajar adalah suatu hasil yang dicapai oleh siswa selama 

mengikuti proses belajar mengajar. Setiap individu dalam meningkatkan 

prestasi belajarnya, banyak faktor yang mempengaruhinya. Tetapi pada 

dasarnya faktor-faktor ini dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor 

dari dalam (internal) dan faktor dari luar (eksternal). 

1) Faktor internal 

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa, faktor 

ini antara lain: 

a) Faktor jasmaniah atau fisiologis 

Kondisi jasmaniah atau fisiologis pada umumnya sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. Uzer dan Lilis 

mengatakan bahwa termasuk dalam faktor jasmaniah yaitu panca indra 

yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya, seperti mengalami sakit, 

                                                           
26 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha 

Nasional 1994), hlm. 23 
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cacat tubuh atau perkembangan yang tidak sempurna, berfungsinya 

kelenjar tubuh yang membawa kelainan tingkah laku.27 

b) Faktor psikologis meliputi: 

1) Intelegensi 

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan 

psikofisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri 

dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Jadi intelegensi 

sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan juga 

kualitas organ-organ tubuh lainnya.28 

Tingkat intelegensi ini sangat menentukan tingkat keberhasilan 

belajar siswa. Dimana semakin tinggi intelegensi seorang siswa 

maka semakin tinggi pula peluang untuk meraih prestasi yang 

tinggi. 

2) Sikap 

Sikap yaitu suatu kecenderungan untuk mereaksi terhadap suatu 

hal, orang atau benda dengan suka, tidak suka atau acuh tak acuh. 

Terjadi sikap seseorang itu dapat dipengaruhi oleh faktor 

pengetahuan, kebisaaan dan keyakinan.29 

Di dalam diri siswa harus ada sikap yang positif (menerima) 

kepada siswaan yang disiswai atau kepada gurunya. Karena siswa 

yang sikapnya negatif (menolak) kepada siswaan atau gurunya 

                                                           
27 User Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar 

(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 1993), hlm. 10 
28 Muhibbin Syah, Psikologi belajar, (Jakarta: PT Raja Grasindo Persada 2003), hlm. 147 
29 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), hlm. 83 
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maka tidak akan punya kemauan untuk belajar, sebaiknya siswa 

yang sikapnya positif akan digerakkan oleh sikapnya yang positif 

itu untuk belajar. 

3) Minat 

Adapun yang dimaksud minat menurut para ahli psikologi 

adalah suatu kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan 

mengingat sesuatu secara terus- menerus. Minat ini erat kaitannya 

dengan perasaan terutama perasaan senang. Karena itu dapat 

dikatakan minat itu terjadi karena perasaan senang kepada sesuatu. 

Minat besar pangaruhnya terhadap pembelajaran. Jika siswa 

menyukai suatu mata pelajaran yang diminatinya maka siswa 

tersebut akan belajar dengan senang hati tanpa rasa beban. 

4) Bakat 

Secara umum bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki 

seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan 

datang. Dengan demikian sebetulnya setiap orang pasti memiliki 

bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai tingkat 

tertentu sesuai dengan kapasitas masing- masing.30 

Seorang siswa yang berbakat terhadap bidang tertentu dia akan 

lebih cepat menyerap dan memahami segala hal yang berhubungan 

dengan bidang tersebut karena dia mempunyai suatu potensi. Dan 

diharapkan orang tua untuk mengembangkan bakat siswa yang 

                                                           
30 Muhibbin Syah, Psikologi belajar, (Jakarta: PT Raja Grasindo Persada 2003), hlm. 150 
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sudah ada dan tidak memaksakan suatu bidang yang tidak menjadi 

bakat siswanya. 

5) Motivasi 

Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang 

untuk bertindak melakukan sesuatu.31 Motivasi dapat menentukan 

baik tidaknya dalam mencapai tujuan, sehingga makin besar 

kesuksesan belajarnya. Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang 

turut mempengaruhi keberhasilan belajar. Karena itu motivasi 

belajar perlu diusahakan, terutama yang berasal dari dalam diri 

dengan cara senantiasa memikirkan masa depan yang penuh 

tantangan dan harus dihadapi untuk mencapai  cita-cita. Senantiasa 

memasang tekad bulat dan selalu optimis bahwa cita-cita dapat 

dicapai dengan belajar. 

2) Faktor eksternal 

Adapun faktor ekternal juga terdiri atas dua macam yaitu lingkungan 

sosial dan lingkungan non sosial. Yang termasuk dalam lingkungan sosial 

adalah guru, kepala sekolah, staf administrasi dan teman- teman sekelas, 

rumah tempat tinggal siswa, alat-alat belajar dan lain-lain. Dan yang 

termasuk dalam lingkungan non sosial adalah gedung sekolah, tempat 

tinggal dan waktu belajar.32 

                                                           
31 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Karya, 1998), hlm. 69 
32 Muhibbin Syah, Psikologi belajar, (Jakarta: PT Raja Grasindo Persada 2003), hlm. 152 
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Mengamati pendapat di atas, bahwa hasil belajar amat tergantung kepada 

beberapa hal atau faktor. Dengan demikian maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa pada hakekatnya prestasi belajar tersebut tergantung pada sejauh mana 

faktor- faktor penunjang itu dapat mempengaruhi siswa, makin baik atau 

meningkat faktor penunjang tersebut makin baik pula prestasi yang diperoleh. 

Jadi prestasi belajar dapat dikemukakan sebagai hasil usaha kegiatan 

belajar yang dalam hal ini dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf 

maupun suatu kalimat yang dapat tercermin dari usaha yang telah dicapai oleh 

siswa pada periode tertentu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ketiga ini akan dibahas tentang metode penelitian pengembangan 

ini, diantaranya adalah, 1) Jenis Penelitian, 2) Model Pengembangan, 3) Prosedur 

Pengembangan, 4) Validasi Produk, dan 5) Uji Coba Produk. 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang berorientasi 

pada produk dalam bidang pendidikan. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam 

bukunya yang berjudul Metode Penelitian Pendidikan bahwa Penelitian 

Pengembangan atau Research and Development (R & D), adalah sebuah strategi 

atau metode penelitian yang cukup ampuh dalam untuk memperbaiki praktik.1 

Sedangkan menurut Borg & Gall (1983) penelitian pengembangan adalah suatu 

proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.2 

Penelitian pengembangan menurut (Seels & Richey, 1994) didefinisikan 

sebagai berikut: “Penelitian pengembangan sebagaimana dibedakan dengan 

pengembangan pembelajaran yang sederhana, didefinisikan sebagai kajian secara 

sistematik untuk merancang, mengembangkan dan mengevaluasi program-

                                                           
1 Nana Syaodih Sukmadinata,  Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 164 
2 Punaji Setyosari, metode penelitian pendidikan dan pengembangan, (Jakarta: Kencana, 

2010), hlm. 194 
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program, proses, dan hasil-hasil pembelajaran yang harus memenuhi kriteria 

konsistensi dan keefektifan secara internal.3 

Tujuan penelitian pengembangan adalah ingin menilai perubahan-

perubahan yang terjadi dalam kurun waktu tertentu. Dengan demikian penelitian 

pengembangan merupakan salah satu bentuk penelitian yang terkait dengan 

peningkatan kualitas pendidikan, baik dari segi proses maupun hasil pendidikan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang akan bertujuan untuk mengembangkan 

sebuah produk yang dilakukakan peneliti tentang buku ajar dan media pembelajaran 

yang dikhususkan untuk mata pelajaran sains pada siswa kelas V Sekolah Dasar.  

Produk ini diharapkan menjadi sebuah jalan yang berupaya menjembatani 

kesenjangan informasi antara pemenuhan dan penyediaan materi belajar yang 

sesuai kebutuhan siswa dalam pembelajaran sains. Oleh karena itu, salah satu cara 

yang mudah ditempuh oleh peneliti adalah melalui “pengembangan yang 

berorientasi pada produk” berupa pengembangan buku ajar dan media 

pembelajaran sains untuk Kelas 5 SD yang difokuskan pada materi Sifat-sifat 

Cahaya. 

 

B. Model Pengembangan 

Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang dipergunakan sebagai 

acuan dalam melakukan kegiatan, menurut Briggs model adalah seperangkat 

prosedur yang berurutan untuk mewujudkan suatu proses. Menurut Punaji model 

                                                           
3 Nana Syaodih Sukmadinata,  Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 195 
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pengembangan ada dua yaitu model konseptual dan model prosedural. Model 

konseptual adalah model yang bersifat analitis yang memberikan atau menjelaskan 

komponen – komponen produk yang akan dikembangkan dan keterkaitan antar 

komponenennya.4 

Sedangkan model prosedural adalah model deskriptif yang menggambarkan 

alur atau langkah-langkah prosedural yang harus diikuti untuk menghasilkan suatu 

produk tertentu. Model prosedural biasa kita jumpai dalam model rancangan sistem 

pembelajaran. Diantaranya adalah model Kemp, Dick & Carey, 4D dan 

sebagainya.5 

Menurut Punaji diantara model-model tersebut saat ini salah satu model 

rancangan sistem yang sering dsainskai dalam penelitian dan pengembangan luas 

adalah model pendekatan sistem yang dirancang oleh Dick & Carey (2001).6 

Dalam model tersebut terdiri atas sepuluh langkah, yang meliputi: 

1. Identifying Intructional Goal: Analisis kebutuhan (menentukan tujuan program 

atau produk yang akan dikembangkan); 

2. Conducting Intructional Analysis: Analisis pembelajaran (mencakup 

keterampilan, proses, prosedur, dan tugas-tugas belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran); 

3. Identifying Entry Behaviors, Characteristics: Analisis pembelajar dan konteks 

(mencakup kemampuan sikap, karakteristik awal pembelajar dalam latar 

pembelajaran); 

                                                           
4 Trianto, Metode Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), hlm. 53 
5 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 

2010), hlm. 200 
6 Ibid, hlm. 55 
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4. Writing Performance Objectives: Tujuan umum khusus (menjabarkan tujuan 

umum kedalam tujuan yang lebih spesifik yang berupa rumusan tujuan unjuk 

kerja, atau operasional, yang mana merupakan tujuan khusus program atau 

produk, prosedur yang dikembangkan); 

5. Developing Criterian-Referenced Test: Mengembangkan instrumen (yang 

secara langsung berkaitan dengan tujuan khusus); 

6. Developing Intructional Strategy: Mengembangkan strategi pembelajaran 

(secara spesifik untuk membantu pembelajar untuk mencapai tujuan khusus); 

7. Developing and Selecting Intruction: Mengembangkan dan memilih bahan 

pembelajaran (yaitu dapat berupa: bahan cetak, audio, audio visual dan media 

lain yang dirancang untuk mendukung pencapaian tujuan); 

8. Designing and Conducting Formative Evaluation: Merancang dan melakukan 

evaluasi formatif (dilaksanakan oleh pengembang selama proses, prosedur, 

program atau produk yang dikembangkan. Atau dilakukan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung dengan maksud untuk mendukung proses 

peningkatan efektifitas); 

9. Revising Intruction: Melakukan revisi (dilakukan terhadap tujuh langkah 

pertama, yaitu gambaran umum pembelajaran, analisis pembelajaran, perilaku 

awal unjuk kerja atau performansi, butir tes, strategi pembelajaran dan bahan-

bahan pembelajaran); 

10. Designing and Conducting Summative Evaluation: Evaluasi sumatif (untuk 

meningkatkan tingkat efektivitas program secara keseluruhan dibanding dengan 

program lain). 
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C. Prosedur Pengembangan 

Berdasarkan model pengembangan Walter Dick and Lou Carey 

sebagaimana disebutkan diatas, maka prosedur pengembangan dalam penelitian 

pengembangan ini mengikuti langkah-langkah yang diintruksikan dalam model 

desain tersebut sebagai berikut: 

1. Identifying Intructional Goal (Analisis kebutuhan) 

Langkah pertama yang dilakukan mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran 

sains dengan melakukan analisis kebutuhan untuk menentukan tujuan. Langkah ini 

berarti menentukan apa yang diinginkan untuk dapat dilakukan peserta didik setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran sains. Tujuan umum adalah pernyataan yang 

menjelaskan kemampuan apa saja yang harus dimiliki oleh siswa setelah selesai 

mengikuti suatu pelajaran. Tujuan umum diidentifikasi berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan, kurikulum bidang studi, masukan dari para ahli bidang studi. 

Tahap pertama peneliti menggambarkan tentang kemampuan yang diharapkan 

dan dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti materi sifat-sifat cahaya dengan 

buku ajar dan media pembelajaran sains. Hal ini dilakukan dengan mengkaji 

kurikulum sains yang mengacu pada Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 

a. Mata pelajaran sains di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
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2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara sains, lingkungan, 

teknologi dan masyarakat. 

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan sains sebagai 

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.7 

b. Mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran sains kelas V materi sifat-sifat 

cahaya, maka diperoleh peta kompetensi yang akan dicapai oleh siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
7 Puskur. 2007. Mata Pelajaran IPA untuk SD/MI (Online) (http://www.puskur.net/si/sd 

/Pengetahuan Alam.pdf.  Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional, diakses tanggal 12 Agustus 

2011. 

http://www.puskur.net/si/sd%20/Pengetahuan%20Alam.pdf
http://www.puskur.net/si/sd%20/Pengetahuan%20Alam.pdf
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Gambar 3.1 Peta Tujuan Umum Sains Kelas V Sifat-sifat Cahaya 

 

 

Tujuan umum pembelajaran sains pada bagian pertama semester dua adalah 

menggunakan sifat-sifat cahaya dalam pemecahan masalah. 

c. Analisis Standar kompetensi, Kompetensi Dasar dan penjabaran 

indikatornya. 

Berdasarkan SK dan KD Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang standar 

isi, teridentifikasi rumusan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

selanjutnya dikembangkan sebagai indikator pembelajaran mata pelajaran sains 

untuk kelas V semester 2. 

Standar Kompetensi : 6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui 

kegiatan membuat suatu karya/ model 

Kompetensi Dasar : 6.1. Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 

Pengembangan Buku ajar dan Media 
Pembelajaran Sains Kelas V Materi Sifat-

sifat cahaya

Standar Kompetensi:

Energi dan Perubahannya:

6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui 
kegiatan membuat suatu karya/model

Kompetensi Dasar:

6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya
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Indikator : 6.1.1. Membuktikan cahaya merambat lurus 

  6.1.2. Menyebutkan sifat cahaya yang mengenai 

berbagai benda (bening, keruh, dan gelap) 

  6.1.3. Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya yang 

mengenai cermin datar dan cermin 

lengkung (cembung atau cekung) 

  6.1.4. Menunjukkan contoh peristiwa pembiasan 

cahaya dalam kehidupan sehari-hari 

  6.1.5. Memberikan contoh peristiwa penguraian 

cahaya dalam kehidupan sehari-hari 

2. Conducting Intructional Analysis (Analisis pembelajaran) 

Setelah mengidentifikasi tujuan pembelajaran, langkah selanjutnya adalah 

melakukan analisis untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan bawaan 

yang harus dipelajari peserta didik dalam rangka untuk mencapai tujuan 

pembelajaran khusus. 

3. Identifying Entry Behaviors, Characteristics (Analisis pembelajar dan konteks) 

Dalam mengidentifikasi isi materi yang akan dimasukkan dalam pembelajaran, 

hal ini membutuhkan identifikasi atas keterampilan-keterampilan spesifik dan 

pengetahuan awal yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk siap memasuki 

pembelajaran dan menggunakan buku ajar. Demikian karakteristik umum peserta 

didik yang sangat penting untuk diketahui dalam mendesain pembelajaran. 

Pengguna buku ajar ini adalah siswa kelas V sekolah dasar. Ketika melakukan 

analisis isi pembelajaran yang diperoleh dari SK dan KD mata pelajaran sains 
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diketahui bahwa pengetahuan awal dan prasyarat yang dimiliki oleh siswa berupa 

pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains yang bermanfaat dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yang mereka peroleh harus secara tuntas. 

Siswa kelas V rata-rata berusia 11-12 tahun. Menurut Piaget tingkat 

perkembangan intelektualnya tingkat operasional formal, dimana anak 

menggunakan operasi konkretnya untuk membentuk operasi yang lebih komplek.8 

Dari pengertian Peaget pada tahap ini anak masih memerlukan tahapan konkret 

untuk menuju tahapan abstrak. Terkait dengan karakteristik siswa tersebut, 

pendidikan kecakapan hidup di tingkat sekolah dasar memuat kecakapan berfikir 

yang secara umum perlu dikembangkan oleh setiap siswa yakni memecahkan 

masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model sains, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh setiap memiliki sikap 

menghargai kegunaan sains dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, 

perhatian, dan minat dalam mempelajari sains, serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah. Jadi bisa dikatakan bahwa materi sifat-sifat cahaya 

pada kelas V dapat dikembangkan pada pengetahuan dan pemahaman konsep sains 

materi sifat-sifat cahaya yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4. Writing Performance Objectives (Tujuan umum khusus) 

Menjabarkan tujuan umum kedalam tujuan yang lebih spesifik yang berupa 

rumusan tujuan unjuk kerja, atau operasional, yang mana merupakan tujuan khusus 

program atau produk, prosedur yang dikembangkan. Tujuan pembelajaran khusus 

                                                           
8 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar (Bandung: Erlangga, 1989), hlm. 139 
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adalah rumusan mengenai kemampuan atau perilaku yang diharapkan dapat 

dimiliki oleh para siswa sesudah mengikuti suatu program pembelajaran tertentu. 

Kemampuan atau perilaku tersebut harus dirumuskan secara spesifik dan 

operasional sehingga dapat diamati dan diukur. Dengan demikian, tingkat 

pencapaian siswa dalam perilaku yang ada dalam tujuan pembelajaran khusus dapat 

diukur dengan tes atau alat pengukur yang lainnya. Penulisan tujuan pembelajaran 

khusus digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan strategi pembelajaran dan 

menyusun kisi-kisi tes pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis dari Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

dapat dirumuskan tujuan pembelajaran sains kelas 5 materi sifat-sifat cahaya: 

Kompetensi Dasar 1: 

Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 

Tujuan Pembelajaran dari Kompetensi Dasar adalah siswa dapat: 

a. Membuktikan cahaya merambat lurus 

b. Menyebutkan sifat cahaya yang mengenai benda bening 

c. Menyebutkan sifat cahaya yang mengenai benda keruh 

d. Menyebutkan sifat cahaya yang mengenai benda gelap 

e. Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya yang mengenai cermin datar 

f. Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya yang mengenai cermin lengkung 

(cembung atau cekung) 

g. Menunjukkan contoh peristiwa pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari-

hari 



50 

h. Memberikan contoh peristiwa penguraian cahaya dalam kehidupan sehari-

hari 

5. Developing Criterian-Referenced Test (Mengembangkan instrumen) 

Instrument tes penilaian dapat dirumuskan berdasarkan rumusan tujuan-tujuan 

khusus pembelajaran yang telah disusun. Secara langsung berkaitan dengan tujuan 

khusus. 

Sebelum mendapat materi tentang sifat-sifat cahaya siswa diberikan tes yang 

berkaitan dengan sifat-sifat cahaya untuk mengukur pengetahuan siswa sebelum 

menggunakan buku ajar dan media pembelajaran yang dirancang penulis. Setelah 

mengikuti tujuan pembelajaran, siswa dapat mengerjakan soal yang telah tersedia 

dalam buku ajar sebagai uji kompetensi untuk melihat adanya perubahan dari 

sebelum menggunakan dan setelah menggunakan buku yang ditulis penulis. Dalam 

hal ini pretes dan post-tes terdiri dari sepuluh soal pilihan ganda dan lima essay. 

6. Developing Intructional Strategy (Mengembangkan strategi pembelajaran) 

Langkah ini merupakan upaya memilih, menata, dan mengembangkan 

komponen-komponen umum pembelajaran dan prosedur-prosedur yang akan 

digunakan untuk membelajarkan peserta didik sehingga peserta didik dapat belajar 

dengan mudah sesuai karakteristiknya dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. 

Komponen utama strategi pembelajaran meliputi kegiatan: (1) kegiatan pra 

pembelajaran, yakni strategi yang mengupayakan pengkondisian dan kesiapan 

peserta didik ketika akan mengikuti pelajaran. (2) penyajian informasi, yakni 

strategi untuk mengembangkan penyajian isi buku ajar dan media pembelajaran 
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yang harus diberikan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran 

sains materi sifat-sifat cahaya, (3) peran serta peserta didik, yakni mengupayakan 

keterlibatan mental peserta didik (4), menutup pembelajaran, dengan cara 

pengetesan yakni strategi untuk melihat tingkat penguasaan dan ketercapaian 

peserta didik. 

7. Developing and Selecting Intruction (Mengembangkan dan memilih bahan 

pembelajaran) 

Langkah pokok dari kegiatan sistem desain pembelajaran sains ini adalah 

langkah pengembangan dan pemilihan bahan pembelajaran. Adapun hasil produk 

pengembangan ini berupa printed material yang berupa buku ajar pembelajaran 

sains kelas V SD tentang sifat-sifat cahaya dan media pembelajaran berbasis 

website offline (HTML). 

8. Designing and Conducting Formative Evaluation (Merancang dan melakukan 

evaluasi formatif) 

Setelah bahan-bahan pembelajaran dihasilkan, dilakukan evaluasi formatif. 

Evaluasi formatif dilakukan untuk memperoleh data guna merevisi bahan 

pembelajaran yang dihasilkan untuk membuat lebih efektif. Evaluasi formatif 

dilakukan pada 2 kelompok, yaitu evaluasi oleh para ahli dan evaluasi penggunaan 

buku ajar dan media pembelajaran bagi peserta didik. Evaluasi para ahli meliputi 

uji ahli isi bidang studi untuk melihat kebenaran isi yang tersaji, ahli desain untuk 

memperoleh kesesuaian desain yang dikembangkan, ahli bahasa untuk memperoleh 

kesesuaian bahasa yang digunakan dan ahli pembelajaran untuk memperoleh 



52 

kesesuaian tingkat kesulitan materi dengan peserta didik. Sedangkan dalam 

evaluasi bagi peserta didik ditunjukkan pada uji coba lapangan (filed evaluation). 

9. Revising Intruction (Melakukan revisi) 

Langkah ini adalah langkah merevisi pembelajaran. Semua data yang diperoleh 

dari evaluasi formatif dikumpulkan dan di interpretasikan untuk memecahkan 

kesulitan yang dihadapi siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran juga untuk 

merevisi pembelajaran agar lebih efektif. Kedua tahap terakhir di atas akan 

dsainsparkan dalam hasil pengembangan yang meliputi deskripsi buku ajar, 

deskripsi media pembelajaran, validasi produk pengembangan dan uji coba produk 

pengembangan. 

10. Designing and Conducting Summative Evaluation (Evaluasi sumatif) 

Memproduksi buku ajar dan media pembelajaran yang telah direvisi dalam 

pembelajaran untuk diterapkan dan melihat apakah produk tersebut mampu 

membuat nilai siswa lebih baik dari yang sebelumnya. 

Langkah – langkah prosedural dalam penelitian dan pengembangan yang 

diklasifikasikan oleh Walter Dick and Lou Carey ini senada dengan uraian Nana 

Syaodih tentang prosedur pelaksanaann penelitian pengembangan, yaitu metode 

deskriptif, evaluatif, dan eksperimental. Metode penelitian deskriptif digunakan 

dalam penelitian awal untuk menghimpun data tentang kondisi yang ada. Kondisi 

yang ada mencakup : (1) kondisi produk yang sudah ada sebagai bahan 

perbandingan atau bahan dasar (embrio) untuk produk yang akan dikembangkan, 

(2) kondisi pihak pengguna seperti sekolah, guru, siswa serta pengguna lainnya, (3) 

kondisi faktor – faktor pendukung dan penghambat pengembangan dan penggunaan 
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dari produk yang akan dihasilkan, mencakup unsur manusia, sarana dan prasarana, 

pengelolaan. Metode evaluatif digunakan untuk mengevaluasi proses uji coba dan 

setiap kegiatan uji coba diadakan evaluasi.Metode eksperimen digunakan untuk 

menguji keampuhan dari produk yang dihasilkan.9 

 

D. Validasi Produk 

1. Desain Validasi 

Desain validasi yang digunakan pada penelitian pengembangan ini adalah 

validasi ahli isi mata pelajaran sains, ahli desain media pembelajaran, ahli bahasa, 

guru sebagai ahli pembelajar dan siswa sebagai pengguna produk. Validasi ini 

meliputi validasi isi, desain produk dan bahasa yang digunakan. Validasi ini 

bertujuan untuk memperoleh data berupa penilaian dan saran-saran validator, 

sehingga diketahui valid tidaknya prosuk yang dikembangkan dan selanjutnya 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi. 

2. Subjek Validasi 

Subjek validasi atau validator Buku Panduan Praktikum terdiri dari 5 orang 

dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dan seorang guru pengampu 

mata pelajaran sains di SD Negeri 1 Sukoharjo Kota Malang. Kriteria validator 

adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                           
9 Nana Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), hal. 167 
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a. Dua Dosen validasi isi buku panduan praktikum sains: 

1) Dosen PGMI yang berkompeten dalam bidang pendidikan sains 

Madrasah Ibtidaiyah. 

2) Memiliki latar belakang pendidikan minimal S2. 

3) Mengetahui kurikulum sains SD/MI. 

4) Telah menulis buku tentang sains dan lainnya. 

b. Dosen validasi desain media: 

1) Memiliki latar belakang pendidikan minimal S2. 

2) Sebagai penulis buku, makalah, dan lain sebagainya sekaligus sebagai 

pemerhati pendidikan. 

3) Telah berpengalaman dalam mendesain dan merancang buku. 

c. Dosen validasi bahasa: 

1) Memiliki latar belakang pendidikan minimal S2. 

2) Menguasai bahasa pembelajaran. 

d. Guru 

1) Sebagai guru yang telah berpengalaman mengajar sains selama 5 

tahun.10 

2) Memahami kurikulum sains SD/MI. 

3. Jenis Data 

Jenis data yang diperoleh dari hasil validasi terhadap buku ajar yang telah 

dikembangkan ada dua macam. Data pertama berupa data kuantitatif yang 

                                                           
10 Ayu Muhayyinah. Pengembangan Buku ajar Ilmu Pengetahuan Alam Materi Gaya  

dengan Model Learning Cycle 5 Fase untuk Siswa Kelas IV MI Islamiyah Pakis-Tumpang. Skripsi 

tidak diterbitkan. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah. UIN Malang, 2012. Hlm 

46 
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diperoleh dari hasil penskoran berupa persentase untuk mengetahui kelayakan atau 

kevalidan buku ajar tersebut. Data kedua merupakan data kualitatif yang berupa 

tanggapan-tanggapan atau saran dari validator. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah 

adalah berupa angket yang terdiri dari dua bagian. Bagian pertama merupakan 

instrumen pengumpulan data kualitatif yaitu berupa angket skala likert dengan 5 

alternatif jawaban, sebagai berikut: 

a. Skor 1, jika tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis, tidak 

memotivasi, tidak dapat mengukur kemampuan. 

b. Skor 2, kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang sistematis, 

kurang memotivasi, kurang dapat mengukur kemampuan. 

c. Skor 3, cukup jelas, cukup sesuai, cukup relevan, cukup sistematis, cukup 

memotivasi, cukup dapat mengukur kemampuan. 

d. Skor 4, jika jelas, sesuai, relevan, sistematis, memotivasi, dapat mengukur 

kemampuan. 

e. Skor 5, jika sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat sistematis, 

sangat memotivasi, sangat dapat mengukur kemampuan. 

Sedangkan bagian kedua merupakan instrumen pengumpulan data kualitatif 

berupa lembar pengisian saran dan komentar dari validator. 

5. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang digunakan untuk menganalisis data kualitatif hasil 

validasi dengan teknik perhitungan nilai rata-rata. Fungsi perhitungan untuk 
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mengetahui peringkat nilai akhir untuk butir yang bersangkutan. Rumus 

perhitungan nilai rata-rata sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

P     = Kelayakan 

∑ 𝑥  = Jumlah jawaban penilaian 

∑ 𝑥𝑖 = Jumlah jawaban tertinggi11 

Tabel 3.1 Kualifikasi Tingkatan Kelayakan Berdasarkan Persentase:12 

 

Presentase (%) Kriteria kelayakan Keterangan 

84 – 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

68 – 84 Valid Tidak Revisi 

52 – 74 Cukup Valid Sebagian Revisi 

36 – 52 Kurang Valid Revisi 

20 – 36 Sangat Kurang Valid Revisi 

 

Apabila skor validasi yang diperoleh minimal 68, maka buku ajar dan media 

pembelajaran yang dikembangkan tersebut sudah dapat dimanfaatkan sebagai buku 

ajar dalam kegiatan belajar di sekolah. 

 

E. Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Dalam bidang pendidikan, desain produk seperti buku ajar dapat langsung diuji 

coba, setelah divalidasi dan revisi. Uji coba tahap awal dilakukan dengan simulasi 

penggunaan buku ajar tersebut. Setelah disimulasikan, maka dapat diujicobakan 

                                                           
11 Subali, B. dkk, Jurnal: Pengembangan CD Pembelajaran Lagu Anak untuk 

Menumbuhkan Pemahaman SAINS Siswa Sekolah Dasar, (Surabaya: Universitas Negeri 

Surabaya), hlm. 27 
12 ibid.. 

P = 
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
𝑥 100 % 
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pada kelompok yang terbatas. Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi apakah buku ajar baru tersebut lebih efektif dan efisien 

dibandingkan buku ajar yang lama atau yang lain.13 

Untuk pengujian buku ajar ini dilakukan dengan cara membandingkan dengan 

keadaan sebelim dan sesudah memakai sistem baru (before-after).14 

Gambar 3.2 Desain Eksperimen (Before-After). O1 Nilai Sebelum 

Treatment dan O2 Nilai Sesudah Treatment 

O1       X       O2 

Keterangan: 

X = pembelajaran menggunakan buku ajar dan media pembelajaran 

O1 = tes awal/pretest 

O2 = tes akhir/ post test 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan ini dilakukan pada siswa siswi 

kelas V SD Negeri Sukoharjo Kota Malang yang berjumlah 21. Hal yang diteliti 

yaitu membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan buku 

ajar dan media pembelajaran. 

 

 

 

                                                           
13 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: CV. ALFABETA, 2009), hlm. 

414 
14 Ibid., hlm. 303 
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3. Jenis data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah berupa data kuantitatif yang 

dihimpun dengan menggunakan tes prestasi belajar pada pembelajaran IPA, yang 

meliputi pre test dan post test. 

4. Instrument pengumpulan data 

Instrumen yang digunakan berupa tes yaitu pre-test dan post-test. Tes 

digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil yang menunjukkan perubahan 

pemahaman sebelum dan sesudah proses pembelajaran dengan menggunakan buku 

ajar sains dan media pembelajaran. 

5. Teknik Analisis Data 

Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan angket dan tes prestasi 

atau achievement test (tes pencapaian hasil belajar). Data uji coba lapangan 

dikumpulkan dengan menggunakan tes awal dan tes akhir dalam rangka untuk 

mengetahui hasil belajar kelompok uji coba sasaran yakni kelas V sebelum dan 

sesudah menggunakan produk pengembangan buku ajar. Teknik analisis data 

menggunakan eksperimen one group pretest posttest design yaitu sampel diberi tes 

awal dan tes akhir disamping perlakuan. Criteria ujinya adalah uji t untuk amatan 

ulang, ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh suatu perlakuan 

yang dikenakan pada sekelompok objek penelitian. Adapun rumus yang digunakan 

dengan tingkat kemaknaan 0,05 adalah:15 

 

                                                           
15 Turmudi. Metode Statistika (Malang: UIN Press, 2008), hlm. 214 
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Ket: t = uji t 

D = Different (X2 – X1) 

d2= Variansi 

N = Jumlah Sampel 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN ANALISIS DATA 

 

Pada bab ini diuraikan data hasil pengembangan buku ajar dan media 

pembelajaran sains yang diantaranya adalah, 1) Deskripsi bentuk buku ajar hasil 

pengembangan, 2) Deskripsi bentuk media pembelajaran hasil pengembangan, 3) 

Penyajian data validasi, dan 4) Hasil uji coba lapangan. 

 

A. Deskripsi Bentuk Buku Ajar Sains Materi Sifat-sifat Cahaya 

Deskripsi hasil pengembangan berupa buku ajar sains materi sifat-sifat 

cahaya dianalisis dan dipaparkan karakteristik produk pengembangan. Kajian 

produk buku ajar ditinjau dari tiga aspek, yaitu aspek isi buku ajar, aspek bahasa 

dan aspek desain buku ajar. 

Aspek isi buku ajar terdiri dari 4 bagian, yaitu bagian pra-pendahuluan, 

bagian pendahuluan, bagian isi dan bagian pendukung. 

1. Bagian Pra-Pendahuluan 

Buku ajar dengan materi “Sifat-Sifat Cahaya” terdiri dari 5 sub 

materi, yaitu: 1) Perambatan cahaya; 2) Cahaya menembus benda-benda 

tertentu; 3) Pemantulan cahaya dan cermin; 4) Pembiasan cahaya; dan 5) 

Penguraian cahaya. Pada bagian pra-pendahuluan buku ajar diberikan 

permasalahan yang mencakup materi dalam buku ajar. Permasalahan yang 

diberikan diangkat dari kejadian-kejadian atau fenomena-fenomena yang 
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dialami dalam kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa mempunyai 

gambaran yang jelas tentang masalah tersebut. 

Hasil dari pengembangan buku ajar adalah sebagai berikut: 

a. Sampul depan 

 

 

 

 

 

 

 

Sampul depan disusun semenarik mungkin, sehingga pembaca 

memiliki keinginan dan ketertarikan untuk mengetahui penjelasan materi 

di dalamnya. Sampul depan terdiri dari nama pengembang (Prima 

Aryshanty), jenis buku yaitu buku ajar, judul buku sesuai mata pelajaran, 

pokok bahasan yang dikembangkan, serta media pembelajaran website 

yang medukungnya (BUKU AJAR SAINS BERBASIS WEBSITE 

OFFLINE MATERI SIFAT-SIFAT CAHAYA), digunakan untuk siswa 

kelas V SD/MI. Background cover sesuai dengan isi dari materi yang 

dikembangkan yaitu sifat-sifat cahaya, pelangi menggambarkan bahwa 

cahaya mempunyai sifat dapat diuraikan, cermin cembung di pinggir 

jalan membuktikan bahwa sifat cahaya yang dapat dipantulkan dapat 

memberi manfaat dalam kehidupan sehari-hari, lampu merupakan salah 
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satu sumber cahaya, sedotan tampak patah dalam botol merupakan 

peristiwa pembiasan cahaya, cahaya merambat lurus digambarkan 

dengan hasil rambatan cahaya yang mengenai rerimbunan daun dan 

gambar tangan yang diberi berkas cahaya senter. Buku ajar ini digunakan 

pada semester 2. 

b. Sampul belakang 

 

 

 

 

 

 

 

Sampul belakang didesain lebih sederhana, berisi sinopsis materi 

yang terdapat dalam buku ajar dan nama instansi pengembang yang 

letaknya di tengah bawah. 

c. Kata pengantar 
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Kata pengantar merupakan serangkaian kalimat dari penyusun 

tentang gambaran umum isi buku ajar serta harapan penyusunan buku 

ajar. 

d. Daftar isi 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar isi berisi judul komponen-komponen yang terdapat dalam 

buku ajar beserta halamannya. 

e. Peta Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

Peta konsep berisi bagan alur materi yang akan dibahas dalam 

buku ajar. 
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2. Bagian Pendahuluan 

Bagian pendahuluan terdiri dari: 1) Judul Materi; 2) Standar 

Kompetensi; 3) Kompetensi dasar; 4) Indikator pencapaian hasil belajar. 

Bagian pendahuluan ini terletak pada awal kegiatan belajar yang bertujuan 

untuk memberikan informasi materi yang akan dipelajari serta tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

3. Bagian Isi 

Pada bagian isi berisi tentang materi dan permainan-permainan. Tiap-

tiap petunjuk permainan berisi judul permainan, tujuan permainan, alat dan 

bahan, langkah kerja permainan, dan kesimpulan permainan. 
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Materi pengantar memuat uraian singkat tentang prinsip-prinsip 

pokok yang harus diketahui siswa untuk melakukan permainan. Materi 

pengantar juga dilengkapi dengan penyajian gambar untuk mengilustrasikan 

uraian materi dan gambar alat dan bahan yang akan digunakan dalam 

permainan. Adanya penyajian ilustrasi berupa gambar, diharapkan dapat 

mempermudah siswa untuk mengenali alat dan bahan yang akan digunakan 

dalam permainan sehingga mempermudah dalam mempersiapkannya. 

Pada bagian ini terdapat 12 permainan, diantaranya adalah permainan 

mengenai perambatan cahaya dibuktikan dengan 2 permainan. Cahaya 

menembus benda tertentu dibuktikan dengan 2 permainan. Pemantulan 

cahaya dan cermin dibuktikan dengan 4 permainan, pembiasan cahaya 

dibuktikan dengan 3 permainan. Penguraian cahaya dibuktikan dengan 1 

permainan. 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan permainan yang disajikan pada setiap awal permainan 

disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar, sub materi 

pokok, dan judul permainan. Tujuan permainan merupakan kompetensi 
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yang harus dicapai setelah siswa melakukan permainan, sehingga dapat 

disajikan tujuan permainan dapat mempermudah guru melakukan penilaian 

kualitas kegiatan permainan yang dilakukan siswa. 

Pada bagian alat dan bahan, diinformasikan alat dan bahan yang 

digunakan dalam permainan sehingga mempermudah dalam 

mempersiapkan alat dan bahan sebelum kegiatan praktikum 

diselenggarakan. Alat dan bahan yang digunakan merupakan alat dan bahan 

yang mudah di dapat di lingkungan sekitar, hal ini diharapkan siswa dan 

guru tidak kesulitan untuk mencari alat dan bahan yang dimaksudkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian langkah kerja berisi perintah agar siswa melakukan permainan 

sesuai dengan urutan kegiatan yang telah tertulis pada buku ajar, sehingga 

dapat memperoleh hasil permainan yang tepat. 
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Selanjutnya adalah bagian kesimpulan, pada bagian ini dituliskan 

kesimpulan yang diperoleh dari permainan yang telah dilakukan. 

4. Bagian Pendukung 

Pada bagian ini, buku ajar dilengkapi dengan komponen-

komponen lain, yaitu “Tahukah Kamu?”, “Tokoh Penemu”, “Senarai”, 

“Rangkuman”, “Ayo Kerjakan” dan daftar pustaka.  

a)  Tahukah Kamu? 

 

 

 

 

 

 

 

“Tahukah Kamu?” menyajikan informasi yang berkaitan dengan 

materi yang disajikan secara singkat dan sederhana. Tujuan penyusunan 
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komponen ini agar siswa mempunyai pengetahuan lebih dari materi 

yang diberikan.  

b)  Tokoh Penemu 

 

 

 

 

 

 

 

“Tokoh Penemu?” menyajikan informasi yang berkaitan dengan 

orang-orang yang telah berjasa menemukan alat khususnya dalam 

bidang cahaya dan penglihatan. 

c) Senarai 

 

 

 

 

 

 

 

“Senarai” menyajikan kata-kata kunci yang berkaitan dengan materi 

yang dipelajari dan dilengkapi penjelasan. Senarai ini berguna untuk 
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memberi penjelasan ketika pembaca menemui kata-kata sulit dalam 

buku. 

d) Rangkuman  

 

 

 

 

 

 

 

“Rangkuman” berisi rangkuman konsep dari materi yang dipelajari. 

Komponen ini disusun bertujuan agar siswa lebih mudah mengingat 

tentang inti dari materi yang disampaikan. 

e) Ayo Kerjakan 
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“Ayo Kerjakan” berisi kumpulan soal evaluasi dari materi yang 

dipelajari. Soal ini disusun bertujuan agar siswa lebih mudah mengingat 

tentang inti dari materi yang disampaikan. 

f) Daftar Pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar pustaka merupakan daftar buku atau sumber lain yang 

digunakan oleh penulis sebagai sumber penulisan buku ajar materi gaya 

yang terletak di bagian akhir buku ajar. Siswa dapat mencari rujukan 

atau literatur lain yang dicantumkan pada daftar pustaka. 

 

B. Deskripsi Bentuk Media Pembelajaran Website Offline 

Media pembelajaran ini merupakan pendukung dari buku ajar yang telah 

dipaparkan di atas yang berfungsi untuk mempermudah konsep materi yang ingin 

disampaikan kepada siswa. Media pembelajaran ini memuat video percobaan 

percobaan yang dikemas sedemikian rupa untuk menarik siswa. Deskripsi hasil 

pengembangan berupa media pembelajaran berbasis website offline dianalisis dan 

dipaparkan karakteristik produk pengembangan. Kajian produk pengembangan 
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buku ajar ini ditinjau dari tiga aspek, yaitu aspek isi media pembelajaran, aspek 

bahasa dan aspek desain buku ajar. 

Aspek isi media pembelajaran terdiri dari halaman awal dan isi pembahasan. 

isi pembahasan terdiri dari 7 point, yaitu peta konsep, materi, tahukah kamu, tokoh 

penemu, rangkuman, senarai dan soal evaluasi. 

1. Halaman awal 

Halaman awal terdiri dari nama pengembang (Prima Aryshanty), 

alamat email pengembang (primaaryshanty@gmail.com), judul website 

(Sifat-Sifat Cahaya) serta penjelasan tentang judul website. 

 

 

 

 

 

 

 

2. Isi pembahasan 

a. Peta konsep 

Peta konsep berisi bagan alur materi yang akan dibahas dalam point 

materi. 

 

 

 

 

mailto:primaaryshanty@gmail.com
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b. Materi 
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Materi memuat 5 pembahasan, yaitu 1) Perambatan cahaya; 2) 

Cahaya menembus benda-benda tertentu; 3) Pemantulan cahaya; 4) 

Pembiasan cahaya; dan 5) Penguraian cahaya. 

Setiap pembahasan berisi percobaan permainan yang didukung oleh 

gambar dan juga video pembelajaran yang mempermudah penyampaian 

konsep. 

c. Tahukah kamu 

  

 

 

 

 

 

 

“Tahukah Kamu?” menyajikan informasi yang berkaitan dengan 

materi yang disajikan secara singkat dan sederhana. 

d. Tokoh penemu 
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“Tokoh Penemu?” menyajikan informasi yang berkaitan dengan 

orang-orang yang telah berjasa menemukan alat khususnya dalam bidang cahaya 

dan penglihatan. 

e. Rangkuman 

 

 

 

 

 

 

 

“Rangkuman” berisi rangkuman konsep dari materi yang dipelajari. 
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f. Senarai 

  

 

 

 

 

 

 

 

“Senarai” menyajikan kata-kata kunci yang berkaitan dengan materi yang 

dipelajari dan dilengkapi penjelasan. 

g. Soal evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

“Soal Evaluasi” berisi kumpulan soal evaluasi dari materi yang 

dipelajari. Soal ini disusun bertujuan agar siswa lebih mudah mengingat 

tentang inti dari materi yang disampaikan. 
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Ketika mengerjakan soal evaluasi, siswa akan langung dapat 

mengetahui jawaban yang dipilihnya benar atau salah. 

 

C. Penyajian Data Validasi 

Data validasi produk pengembangan buku ajar dan media pembelajaran 

dilakukan dalam 5 tahap. Tahap pertama diperoleh dari hasil penilaian terhadap 

produk pengembangan buku ajar yang dilakukan oleh dosen Jurusan Fisika dan 

dosen Jurusan Biologi sebagai ahli isi mata pelajaran sains. Tahap kedua diperoleh 
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dari hasil penilaian terhadap produk pengembangan buku ajar dan media 

pembelajaran yang dilakukan oleh dua dosen Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) sebagai ahli desain media pembelajaran. Tahap ketiga diperoleh 

dari hasil penilaian terhadap produk pengembangan buku ajar dan media 

pembelajaran yang dilakukan oleh dosen Fakultas Humaniora dan Budaya sebagai 

ahli bahasa. Tahap keempat diperoleh dari hasil penilaian terhadap produk 

pengembangan buku ajar dan media pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata 

pelajaran sains kelas V SD sebagai ahli pembelajaran dan tahap kelima diperoleh 

dari hasil validasi terhadap produk pengembangan buku ajar yang dilakukan pada 

uji coba lapangan oleh 21 koresponden. Identitas subyek validasi ahli isi mata 

pelajaran ini selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.  

Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatif berasal dari angket penilaian dengan skala Linkert, sedangkan data 

kualitatif berupa penilaian tambahan atau saran dari validator. Data hasil uji validasi 

tersebut dianalisis dengan teknik skor rata-rata penilaian evaluator pada tiap item 

penilaian. 

1. Hasil Validasi Ahli Isi 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli isi mata pelajaran  

Sains adalah berupa buku ajar dan media pembelajaran. Paparan deskriptif hasil 

validasi ahli isi mata pelajaran sains terhadap produk pengembangan Buku Ajar 

Sains Berbasis Website Offline untuk Kelas V SD/MI yang diajukan melalui 

metode kuesioner dengan instrumen angket dapat dilihat pada tabel 4.1, 4.2, 4.3 dan 

4.4. 
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a. Ahli isi 1 

1) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi ahli isi 1 selengkapnya dapat dilihat pada 

tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Penilaian Ahli Isi 1 Mata Pelajaran  Sains 

Terhadap Buku Ajar Sains Berbasis Website Offline Materi Sifat-

sifat Cahaya 

 

No. Pernyataan ∑ 𝒙 ∑ 𝒙𝒊 
P 

(%) 

Kriteria 

kevalidan 

Ket. 

1. Rumusan topik spesifik. 4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

2. Relevansi Standar 

Kompetensi dengan 

indikator. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

3. Materi yang disajikan 

sesuai dengan pokok 

bahasan. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

4. Isi pembelajaran dalam 

buku ajar sesuai dengan 

KTSP 2006. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

5. Sistematik uraian isi 

pembelajaran sudah 

sistematis. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

6. Ruang lingkup materi 

yang disajikan sesuai 

dengan tema. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

7. Penulisan alat bahan dan 

langkah-langkah percobaan 

pada setiap permainan jelas. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

8. Materi yang disajikan 

dapat memberikan 

motivasi kepada siswa 

agar lebih giat belajar. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

9. Tingkat kesukaran 

bahasa yang digunakan, 

sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

10. Insrumen evaluasi yang 

digunakan dapat 

mengukur kemampuan 

siswa. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 
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Jumlah 44 50 88 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

Keterangan: 

         

P      = Persentase tingkat kevalidan 

∑ 𝑥  = Jumlah jawaban penilaian 

∑ 𝑥𝑖 = Jumlah jawaban tertinggi 

100  = Bilangan konstan 

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan oleh 

ahli isi 1 keseluruhan mencapai 88%. Jika dicocokkan dengan tabel kriteria 

kevalidan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid. 

2) Data kualitatif 

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan 

komentar ahli isi 1 mata pelajaran Sains dalam pernyataan terbuka yang 

berkenaan dengan buku ajar dipaparkan dalam tabel 4.2 sebagai berikut:  

Tabel 4.2 Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Isi 1 Sains 

 

Komponen/ 

Posisi 

Deskripsi Data Saran/ Komentar 

Keseluruan  Buku ajar sudah baik. 

Media pembelajaran 

baik dan dapat 

dipraktikkan dalam 

pembelajaran. 

Halaman 4 Penjajaran huruf. Penjajaran huruf yang 

bersampingan dengan 

gambar, sebaikknya 

rata kiri saja agar 

mudah dibaca. 

P = 
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
𝑥 100 % 
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Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli isi sains 

dijadikan landasan untuk merevisi guna penyempurnaan komponen buku ajar 

dan media pembelajaran sebelum diuji cobakan pada peserta didik pengguna 

produk pengembangan. 

b. Ahli isi 2 

1) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi ahli isi 2 selengkapnya dapa dilihat pada 

tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Ahli Isi 2 Mata Pelajaran  Sains Terhadap 

Buku Ajar Sains Berbasis Website Offline Materi Sifat-sifat Cahaya 

 

No. Pernyataan ∑ 𝒙 ∑ 𝒙𝒊 
P 

(%) 

Kriteria 

keValidan 

Ket. 

1. Rumusan topik spesifik. 5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

2. Relevansi Standar 

Kompetensi dengan 

indikator. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

3. Materi yang disajikan 

sesuai dengan pokok 

bahasan. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 
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No. Pernyataan ∑ 𝒙 ∑ 𝒙𝒊 
P 

(%) 

Kriteria 

keValidan 

Ket. 

4. Isi pembelajaran dalam 

buku ajar sesuai dengan 

KTSP 2006. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

5. Sistematik uraian isi 

pembelajaran sudah 

sistematis. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

6. Ruang lingkup materi 

yang disajikan sesuai 

dengan tema. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

7. Penulisan alat bahan dan 

langkah-langkah percobaan 

pada setiap permainan jelas. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

8. Materi yang disajikan 

dapat memberikan 

motivasi kepada siswa 

agar lebih giat belajar. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

9. Tingkat kesukaran 

bahasa yang digunakan, 

sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

10. Insrumen evaluasi yang 

digunakan dapat 

mengukur kemampuan 

siswa. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

Jumlah 44 50 88 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

Keterangan: 

         

P      = Persentase tingkat kevalidan 

∑ 𝑥  = Jumlah jawaban penilaian 

∑ 𝑥𝑖 = Jumlah jawaban tertinggi 

100  = Bilangan konstan 

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan oleh 

ahli isi keseluruhan mencapai 88%. Jika dicocokkan dengan tabel kriteria 

kevalidan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid. 

P = 
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
𝑥 100 % 
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2) Data kualitatif 

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan 

komentar ahli isi 2 mata pelajaran Sains dalam pernyataan terbuka yang 

berkenaan dengan buku ajar dipaparkan dalam tabel 4.4 sebagai berikut:  

Tabel 4.4 Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Isi 2 Sains 

Komponen/ 

Posisi 

Deskripsi Data Saran/ Komentar 

Keseluruan  Video dalam media 

pembelajaran harus 

merupakan bagian 

dari upaya untuk 

meningkatkan kualitas 

dan hasil 

pembelajaran. 

Halaman 1 Pertanyaan yang mengacu pada 

cerita awal. 

 
 

Setelah diberi cerita 

pendek di awal 

pembahasan, 

sebaiknya diberi 

pertanyaan sebagai 

umpan balik dari 

cerita. 

Halaman 2 Penekanan pada pokok materi. Pada materi yang 

dianggap penting, 

sebaiknya diberi tanda 

garis bawah atau blok 

warna. 
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Halaman 5 Keselamatan kerja pada percobaan. 

 
 

Dalam langkah kerja 

terdapat instruksi 

menyalakan korek api, 

sebaiknya diberi 

peringatan “Hati-hati” 

Halaman 8 Pertanyaan umpan balik. 

 

Pada halaman 8 point 

2, sebaiknya 

pertanyaan umpan 

balik lebih spesifik 

lagi, supaya tidak 

terjadi kebingungan 

pada anak yang 

mengakibatkan 

miskonsepsi. 
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Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli isi sains 

dijadikan landasan untuk merevisi guna penyempurnaan komponen buku ajar 

dan media pembelajaran sebelum diuji cobakan pada peserta didik pengguna 

produk pengembangan. 

2. Hasil Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli media pembelajaran 

adalah berupa buku ajar dan media pembelajaran berbasis website offline. Paparan 

deskriptif hasil validasi ahli desain media mata pelajaran sains terhadap produk 

pengembangan Buku Ajar Sains Berbasis Website Offline untuk Kelas V SD/MI 

yang diajukan melalui metode kuesioner dengan instrumen angket dapat dilihat 

pada tabel 4.5, 4.6, 4.7 dan 4.8. 

a. Ahli desain media  1 

1) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi ahli desain media 1 selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Ahli Desain Media 1 Mata Pelajaran  Sains 

Terhadap Buku Ajar Sains Berbasis Website Offline Materi Sifat-sifat 

Cahaya 

 

No. Pernyataan ∑ 𝒙 ∑ 𝒙𝒊 
P 

(%) 

Kriteria 

keValidan 

Ket. 

1. Pengemasan desain cover 

menarik dan sesuai 

dengan materi. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

2. Gambar sesuai dengan 

materi yang disajikan. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

3. Jenis huruf sesuai dengan 

siswa kelas V SD/MI. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

4. Ukuran huruf sesuai 

dengan siswa kelas V 

SD/MI. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 
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No. Pernyataan ∑ 𝒙 ∑ 𝒙𝒊 
P 

(%) 

Kriteria 

keValidan 

Ket. 

5. Penggunaan variasi 

warna sesuai. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

6. Ilustrasi gambar dapat 

memperjelas materi. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

7. Desain layout menarik. 4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

8. Kombinasi warna untuk 

mendesain tepat. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

9. Pengemasan media 

pembelajaran menarik. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

10. Buku ajar efektif dengan 

media pembelajaran 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

Jumlah 40 50 80 Valid Perlu 

revisi 

Keterangan: 

         

P      = Persentase tingkat kevalidan 

∑ 𝑥  = Jumlah jawaban penilaian 

∑ 𝑥𝑖 = Jumlah jawaban tertinggi 

100  = Bilangan konstan 

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan oleh 

ahli desain media 1 keseluruhan mencapai 80%. Jika dicocokkan dengan tabel 

kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk dalam kriteria valid. 

2) Data kualitatif 

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan 

komentar ahli desain media 1 dalam pernyataan terbuka yang berkenaan 

dengan buku ajar dipaparkan dalam tabel 4.6 sebagai berikut:  

 

 

P = 
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
𝑥 100 % 
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Tabel 4.6 Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Desain Media 1 

 

Komponen/ 

Posisi 

Deskripsi Data Saran/ Komentar 

Ukuran dan 

jenis huruf 

 
 

Ukuran dan jenis 

huruf harus konsisten 

Warna  

 
 

Pewarnaan dasar 

terlalu banyak blok 

Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli 

desain media pembelajaran dijadikan landasan untuk merevisi guna 

penyempurnaan komponen buku ajar dan media pembelajaran sebelum 

diuji cobakan pada peserta didik pengguna produk pengembangan. 
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b. Ahli desain media  2 

1) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi ahli materi selengkapnya dapa dilihat 

pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Ahli Desain Media 2 Mata Pelajaran  Sains 

Terhadap Buku Ajar Sains Berbasis Website Offline Materi Sifat-

sifat Cahaya 

 

No. Pernyataan ∑ 𝒙 ∑ 𝒙𝒊 
P 

(%) 

Kriteria 

keValidan 

Ket. 

1. Pengemasan desain cover 

menarik dan sesuai 

dengan materi. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

2. Gambar sesuai dengan 

materi yang disajikan. 

5 5 100 Valid Tidak 

Revisi 

3. Jenis huruf sesuai dengan 

siswa kelas V SD/MI. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

4. Ukuran huruf sesuai 

dengan siswa kelas V 

SD/MI. 

4 5 80 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

5. Penggunaan variasi 

warna sesuai. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

6. Ilustrasi gambar dapat 

memperjelas materi. 

4 5 80 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

7. Desain layout menarik. 4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

8. Kombinasi warna untuk 

mendesain tepat. 

4 5 80 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

9. Pengemasan media 

pembelajaran menarik. 

5 5 100 Valid Tidak 

Revisi 

10. Buku ajar efektif dengan 

media pembelajaran 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

Jumlah 43 50 86 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

Keterangan: 

         

P      = Persentase tingkat kevalidan 

∑ 𝑥  = Jumlah jawaban penilaian 

P = 
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
𝑥 100 % 
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∑ 𝑥𝑖 = Jumlah jawaban tertinggi 

100  = Bilangan konstan 

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan oleh 

ahli desain media 2 keseluruhan mencapai 86%. Jika dicocokkan dengan tabel 

kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid. 

2) Data kualitatif 

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan 

komentar ahli desain media 2 dalam pernyataan terbuka yang berkenaan 

dengan buku ajar dipaparkan dalam tabel 4.8 sebagai berikut:  

Tabel 4.8 Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Desain Media 2 

 

Komponen/ 

Posisi 

Deskripsi Data Saran/ Komentar 

Keseluruan  Buku ajar dan media 

pembelajaran sudah 

baik dan dapat 

dipraktikkan dalam 

pembelajaran. 

 

Buku Ajar 

 

Sampul 

depan 

(cover) 

Gambar pada sampul depan 

(cover). 

 

Gambar cermin 

cembung dan berkas 

perambatan cahaya di 

hutan di pinggir jalan 

kurang jelas apa yang 

dimaksudkan.  
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Footnote Penempatan footnote. 

 
 

Posisi footnote 

sebaiknya dibuat rata 

kanan saja, supaya 

tidak rancu dengan 

halaman. 

Halaman 45 Kejelasan gambar. 

 

Gambar cermin 

cembung kurang jelas, 

sebaiknya diberi 

keterangan gambar. 

Komponen/ 

Posisi 

Deskripsi Data Saran/ Komentar 

 

Media 

 

Halaman 

Tokoh 

Penemu 

Kefokusan gambar. 

 
 

Gambar tokoh 

penemu sebaiknya 

ditampilkan 1 saja per 

slide sehingga terlihat 

fokus.  
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Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli desain 

media pembelajaran dijadikan landasan untuk merevisi guna penyempurnaan 

komponen buku ajar dan media pembelajaran sebelum diuji cobakan pada 

peserta didik pengguna produk pengembangan. 

3. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli bahasa adalah 

berupa buku ajar dan media pembelajaran. Paparan deskriptif hasil validasi ahli 

bahasa terhadap produk pengembangan Buku Ajar Sains Berbasis Website 

Offline untuk Kelas V SD/MI yang diajukan melalui metode kuesioner dengan 

instrumen angket dapat dilihat pada tabel 4.9 dan 4.10. 

1) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi ahli materi selengkapnya dapa dilihat pada 

tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Hasil Penilaian Ahli Bahasa Terhadap Buku Ajar Sains 

Berbasis Website Offline Materi Sifat-sifat Cahaya 

 

No. Pernyataan ∑ 𝒙 ∑ 𝒙𝒊 
P 

(%) 

Kriteria 

keValidan 

Ket. 

1. Bahasa/kalimat pada 

cover buku ajar sesuai. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

2. Bahasa/kalimat pada 

halaman awal media 

pembelajaran sesuai. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

3. Bahasa pada buku ajar 

mudah dipahami. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

4. Bahasa pada permainan 

percobaan mudah 

dipahami. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

5. Bahasa pada media 

pembelajaran mudah 

dipahami. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 
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No. Pernyataan ∑ 𝒙 ∑ 𝒙𝒊 
P 

(%) 

Kriteria 

keValidan 

Ket. 

6. Bahasa yang digunakan 

pada point “Tahukah 

Kamu?” sesuai. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

7. Bahasa yang digunakan 

pada point “Tokoh 

Penemu” sesuai. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

8. Bahasa yang digunakan 

pada point “Senarai” 

sesuai. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

9. Penggunaan bahasa pada 

buku ajar sesuai. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

10. Penggunaan bahasa pada 

media pembelajaran 

sesuai. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

Jumlah 50 50 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

Keterangan: 

         

P      = Persentase tingkat kevalidan 

∑ 𝑥  = Jumlah jawaban penilaian 

∑ 𝑥𝑖 = Jumlah jawaban tertinggi 

100  = Bilangan konstan 

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan oleh 

ahli isi keseluruhan mencapai 100%. Jika dicocokkan dengan tabel kriteria 

kevalidan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid. 

2) Data kualitatif 

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan 

komentar ahli bahasa dalam pernyataan terbuka yang berkenaan dengan buku 

ajar dipaparkan dalam tabel 4.10 sebagai berikut: 

 

P = 
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
𝑥 100 % 

 



92 

Tabel 4.10 Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Bahasa 

Komponen/ 

Posisi 

Deskripsi Data Saran/ Komentar 

Keseluruan  Buku ajar sudah baik. 

Media pembelajaran 

alangkah baiknya jika 

diberi instrumen lagu 

di pembuka slide. 

Kata 

pengantar 

Design huruf. 

 
 

Design huruf tidak 

perlu memakai efek 

bayangan (shadow). 

Daftar isi Design huruf. 

 
 

Design huruf tidak 

perlu memakai efek 

bayangan (shadow). 

Peta konsep Design huruf. Design huruf tidak 

perlu memakai efek 

bayangan (shadow). 
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Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli bahasa 

dijadikan landasan untuk merevisi guna penyempurnaan komponen buku ajar 

dan media pembelajaran sebelum diuji cobakan pada peserta didik pengguna 

produk pengembangan. 

4. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli pembelajaran 

adalah berupa buku ajar dan media pembelajaran. Paparan deskriptif hasil 

validasi ahli pembelajaran terhadap produk pengembangan Buku Ajar Sains 

Berbasis Website Offline untuk Kelas V SD/MI yang diajukan melalui metode 

kuesioner dengan instrumen angket dapat dilihat pada tabel 4.11 dan 4.12. 

1) Data kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi ahli materi selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel 4.11. 
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Tabel 4.11 Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Terhadap Buku Ajar 

Sains Berbasis Website Offline Materi Sifat-sifat Cahaya 

 

No. Pernyataan ∑ 𝒙 ∑ 𝒙𝒊 
P 

(%) 

Kriteria 

keValidan 

Ket. 

1. Rumusan topik 

pengembangan. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

2. Materi yang disajikan 

sesuai. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

3. Isi pembelajaran sesuai 

dengan KTSP. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

4. Uraian isi pembelajaran 

sistematis. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

5. Ruang lingkup materi 

yang disajikan sesuai 

denga tema. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

6. Inti pembelajaran yang 

dirancang fokus pada 

siswa. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

7. Inti pembelajaran yang 

dirancang memberi 

kesempatan untuk 

berinteraksi dengan 

teman dan lingkungan. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

8. Materi yang disajikan 

memberi motivasi kepada 

siswa. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

9. Tingkat kesukaran 

bahasa sesuai dengan 

tingkat pemahaman 

siswa. 

4 5 80 Valid Tidak 

Revisi 

10. Instrument evaluasi dapat 

mengukur kemampuan 

siswa. 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

No. Pernyataan ∑ 𝒙 ∑ 𝒙𝒊 
P 

(%) 

Kriteria 

keValidan 

Ket 

Jumlah 47 50 94 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

Keterangan: 

         

P      = Persentase tingkat kevalidan 

∑ 𝑥  = Jumlah jawaban penilaian 

P = 
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
𝑥 100 % 
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∑ 𝑥𝑖 = Jumlah jawaban tertinggi 

100  = Bilangan konstan 

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan oleh 

ahli isi keseluruhan mencapai 94%. Jika dicocokkan dengan tabel kriteria 

kevalidan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid. 

2) Data kualitatif 

Tabel 4.12 Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Pembelajaran Sains 

Komponen/ 

Posisi 

Deskripsi Data Saran/ Komentar 

Keseluruan  Buku ajar sudah baik. Media 

pembelajaran baik dan dapat 

memotivasi siswa dalam 

pembelajaran. 

 

D. Hasil Uji Coba Lapangan 

1) Data kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi ahli materi selengkapnya dapa dilihat pada 

tabel 4.13.
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Tabel 4.13 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Terhadap Buku Ajar Sains Berbasis Website Offline Materi Sifat-sifat 

Cahaya 

No. Pernyataan x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 x20 x21 ∑ 𝒙 ∑ 𝒙𝒊 
P 

(%) 

Kriteria 

Kevalidan 

Ket. 

1. Buku ajar dan media 

pembelajaran sains dapat 

memudahkan siswa dalam 

belajar. 

5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 89 105 85 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

2. Penggunaan buku ajar dan 

media pembelajaran sains 

dapat memberi semangat 

dalam belajar siswa. 

5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 95 105 90 Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

3. Buku ajar dan media 

pembelajaran sains 

memudahkan siswa 

memahami bahan 

pelajaran. 

5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 92 105 87 Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

4. Soal-soal pada buku ajar 

dan media pembelajaran 

sains mudah. 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 86 105 82 Valid Tidak 

Revisi 

5. Jenis huruf dan ukuran 

huruf yang terdapat dalam 

buku ajar sains 

mempermudah siswa 

dalam membaca. 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 96 105 90 Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 
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No. Pernyataan x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 x20 x21 ∑ 𝒙 ∑ 𝒙𝒊 
P 

(%) 

Kriteria 

Kevalidan 

Ket. 

6. Kata-kata yang digunakan 

dalam buku ajar sesuai 

dengan keadaan siswa. 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 94 105 90 Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

7. Petunjuk yang terdapat 

dalam buku ajar sains 

mudah dsainshami. 

4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 92 105 87 Valid Tidak 

Revisi 

8. Bahasa yang digunakan 

dalam buku ajar dan 

media pembelajaran sains 

mudah dipahami. 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 95 105 90 Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

9. Soal-soal latihan mudah 

dipahami. 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 96 105 91 Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

10. Buku ajar dan media 

pembelajaran sains ini 

membantu siswa untuk 

bekerjasama dengan 

teman dan lingkungan. 

5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 97 105 92 Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

Jumlah 46 43 45 49 48 45 46 49 45 49 45 46 50 50 49 44 49 43 44 47 46 932 1050 89 Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

Keterangan:         

 

P     = Persentase tingkat kevalidan 

∑ 𝑥  = Jumlah jawaban penilaian 

∑ 𝑥𝑖 = Jumlah jawaban tertinggi 

x1-21  = koresponden 1-21 adalah siswa kelas V SD Negeri 

Sukoharjo 1 Malang

P = 
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
𝑥 100 % 
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2) Data kualitatif 

Data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan komentar uji 

coba lapangan dalam pertanyaan terbuka berkenaan dengan produk buku 

ajar yang telah diuji cobakan adalah sebagai berikut: 

a. Tampilan buku bagus dan menarik. 

b. Materi dalam buku sangat lengkap. 

c. Latihan soalnya bagus, sudah ada soal UASBN. 

d. Media pembelajaran menarik. 

e. Video permainan percobaan sangat membantu memahami konsep materi. 

Dalam uji coba lapangan penggunaan before after after dimaksudkan karena 

produk pengembangan digunakan sebagai bahan model remedial. Adapun 

penyajian data pre-test dan post test yang didapat dari hasil uji coba lapangan siswa 

kelas V disajikan dalam tabel 4.14 berikut: 

Table 4.14 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan pada Pre-test dan Post test 

 

No. Nama Siswa Nilai Pre-test Nilai Post-test 

1 Achmad. Zaini 70 90 

2 Achmad. Putra Setiawan 60 90 

3 Ahmad. Rifki 75 100 

4 Arasyidin Diva P. 80 90 

5 Ayu Khofifah Oktaviani 75 90 

6 Fildan Yafie Sabilillah 95 95 

7 Firna Nahwa Firdausi 70 85 

8 Faradillah Nahwa Bapani 85 100 

9 Jihan Nabila Putri 55 80 

10 Muh. Fairus Hanafi 80 100 

11 Muh. Isa Kurniawan 85 90 

12 Moch. Fatoni 80 80 

13 M. Aldi H 60 100 

14 M. Hilal Hibatulloh 60 80 

15 Maulidiah H 40 75 
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16 M. Ja’far Siddiq 50 90 

No. Nama Siswa Nilai Pre-test Nilai Post-test 

17 Putri Lintang 90 95 

18 Rezim Wahyu Diansyah 70 95 

19 Robiatul Alda Wiyah 85 90 

20 Tarisa Nur S 70 85 

21 Tara Andaresta 95 95 

Jumlah 1530 1895 

Rata-rata 72,86 90,24 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-

test adalah 72,86 dan rata-rata nilai post test. Hali ini menunjukkan bahwa nilai 

post-terst lebih bagus dari pre-test. Jadi ada perbedaan signifikan terhadap 

penggunaan buku ajar dan media pemelajaran yang telah dikembangkan. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 Bab ini menjelaskan tentang kajian produk pengembangan. Paparan data 

kajian produk pengembangan ini dibagi menjadi 4 pokok bahasan, meliputi 1) 

Analisis Pengembangan Produk; 2) Analisis Hasil Validasi Ahli; 3) Analisis 

Tingkat Keefektifan, Keefisienan dan Kemenarikan Pengembangan Produk, dan 4) 

Analisis Pengaruh Pengembangan Produk. 

 

A. Analisis Pengembangan Produk 

Pengembangan buku ajar berbasis website offline ini didasarkan pada 

kenyataan bahwa belum tersedianya buku ajar yang didukung media pembelajaran, 

terutama yang memiliki spesifikasi pembelajaran berbasis website dengan video 

percobaan di dalamnya. Dengan demikian hasil ini dimaksudkan untuk dapat 

memenuhi tersedianya buku ajar berbasis website yang dapat meningkatkan 

keefektifan, keefisienan dan kemenarikan pembelajaran sains di SD dalam 

mencapai hasil pendidikan yang telah ditetapkan di dalam kurikulum. 

Prosedur produk pengembangan buku ajar ini ditempuh melalui beberapa 

tahap yang meliputi: 

1) Analisis kebutuhan dengan menentukan tujuan program atau produk yang akan 

dikembangkan 

2) Analisis pembelajaran dengan mengidenifikasikan keterampilan-keterampilan  

yang harus dipelajari siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 
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3) Analisis pembelajar dan konteks dengan mengidentifikasi psikologi 

perkembangan anak pada kelas V yaitu usia 11 – 12 tahun. 

4) Tujuan pembelajaran khusus dengan merumuskan kemampuan atau perilaku 

yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa sesudah menggunakan produk 

pengembangan. 

5) Mengembangkan instrumen yang didasarkan pada tujuan khusus dengan 

memberikan soal pre tes dan post-tes terdiri dari sepuluh soal pilihan ganda dan 

lima essay. 

6) Mengembangkan strategi pembelajaran dengan upaya memilih, menata, dan 

mengembangkan komponen-komponen umum pembelajaran dan prosedur-

prosedur yang akan digunakan untuk membelajarkan peserta didik sehingga 

peserta didik dapat belajar dengan mudah sesuai karakteristiknya dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

7) Mengembangkan dan memilih bahan pembelajaran dengan hasil produk 

pengembangan berupa printed material yang berupa buku ajar pembelajaran 

sains kelas V SD tentang sifat-sifat cahaya dan media pembelajaran berbasis 

website offline (HTML) 

8) Merancang dan melakukan evaluasi formatif pada 2 kelompok, yaitu evaluasi 

oleh para ahli dan evaluasi penggunaan buku ajar dan media pembelajaran bagi 

peserta didik. Evaluasi para ahli meliputi uji ahli isi bidang studi untuk melihat 

kebenaran isi yang tersaji, ahli desain untuk memperoleh kesesuaian desain 

yang dikembangkan, ahli bahasa untuk memperoleh kesesuaian bahasa yang 

digunakan dan ahli pembelajaran untuk memperoleh kesesuaian tingkat 
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kesulitan materi dengan peserta didik. Sedangkan dalam evaluasi bagi peserta 

didik ditunjukkan pada uji coba lapangan (filed evaluation). 

9) Melakukan revisi dengan mengkaji data dari hasil evaluasi formatif. 

10) Evaluasi sumatif dengan memproduksi buku ajar dan media pembelajaran yang 

telah direvisi dalam pembelajaran untuk diterapkan dan melihat apakah produk 

tersebut mampu membuat nilai siswa lebih baik dari yang sebelumnya. 

 

B. Analisis Hasil Validasi Ahli 

Hasil validasi dari beberapa ahli dan uji coba lapangan dikonversikan pada 

skala persentase yang berdasarkan pada ketentuan tingkat kevaliditasan serta dasar 

pengambilan keputusan untuk merevisi buku ajar digunakan kriteria kualifikasi 

penilaian sebagai berikut.45 

Tabel 5.1 Kualifikasi Tingkatan Kevalidan Berdasarkan Persentase 

 

Presentase (%) Kriteria kevalidan Keterangan 

84 – 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

68 – 84 Valid Tidak Revisi 

52 – 74 Cukup Valid Sebagian Revisi 

36 – 52 Kurang Valid Revisi 

20 – 36 Sangat Kurang Valid Revisi 

 

1. Analisis Data Validasi Ahli Isi 

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket 

penilaian produk, adalah sebagai berikut: 

                                                           
45 Subali, B. dkk, Jurnal: Pengembangan CD Pembelajaran Lagu Anak untuk 

Menumbuhkan Pemahaman SAINS Siswa Sekolah Dasar, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya), 

hlm. 27 
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a. Skor 1 untuk tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis, tidak 

memotivasi, tidak dapat mengukur kemampuan. 

b. Skor 2 untuk kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang sistematis, 

kurang memotivasi, kurang dapat mengukur kemampuan. 

c. Skor 3 untuk cukup jelas, cukup sesuai, cukup relevan, cukup sistematis, 

cukup memotivasi, cukup dapat mengukur kemampuan. 

d. Skor 4 untuk jelas, sesuai, relevan, sistematis, memotivasi, dapat mengukur 

kemampuan. 

e. Skor 5 untuk sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat sistematis, 

sangat memotivasi, sangat dapat mengukur kemampuan. 

Paparan data hasil validasi ahli isi mata pelajaran sains terhadap Buku ajar 

Sains Berbasis Website Offline untuk Kelas V SD/MI adalah sebagai berikut: 

a. Ahli isi pertama 

Berdasarkan paparan data pada tabel 4.1 adalah sebagai berikut: 

1) Rumusan topik pada pengembangan buku ajar sains jelas. 

2) Kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan buku ajar sains 

sesuai. 

3) Relevansi Standar Kompetensi dengan indikator pada pengembangan 

buku ajar sains relevan. 

4) Rumusan Indikator dalam pengembangan buku ajar sains yang disajikan 

sesuai dengan rumusan Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan dalam 

KTSP 2006 sangat sesuai. 
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5) Uraian isi pembelajaran yang disajikan pada pengembangan buku ajar 

sains sangat sistematis. 

6) Ruang lingkup materi yang disajikan pada pengembangan buku ajar 

sains sangat sesuai dengan tema. 

7) Penulisan alat bahan dan langkah-langkah percobaan pada setiap 

permainan pada pengembangan buku ajar sains baik. 

8) Materi yang disajikan melalui buku ajar sains ini dapat memberikan 

motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar sangat memotivasi. 

9) Tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa. 

10) Instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengkur kemampuan siswa . 

Dari angket tanggapan yang diisi oleh dosen Fisika sebagai ahli isi, 

dapat dihitung persentase tingkat kevalidan buku ajar sebagi berikut: 

P = 
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
𝑥 100% 

𝑃 =
44

50
× 100% 

    = 88% 

Berdasarkan hasil di atas, maka diperoleh hasil persentase sebesar 

88%. Sesuai dengan tabel konversi skala, persentase tingkat pencapaian 

88% berada pada kualifikasi sangat valid sehingga buku ajar tidak perlu 

dilakukan revisi. 
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b. Ahli isi kedua 

Berdasarkan paparan data pada tabel 4.2 adalah sebagai berikut: 

1) Rumusan topik pada pengembangan buku ajar sains sangat jelas. 

2) Kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan buku ajar sains 

sesuai. 

3) Relevansi Standar Kompetensi dengan indikator pada pengembangan 

buku ajar sains relevan. 

4) Rumusan Indikator dalam pengembangan buku ajar sains yang disajikan 

sesuai dengan rumusan Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan dalam 

KTSP 2006 sangat sesuai. 

5) Uraian isi pembelajaran yang disajikan pada pengembangan buku ajar 

sains sangat sistematis. 

6) Ruang lingkup materi yang disajikan pada pengembangan buku ajar 

sains sesuai dengan tema. 

7) Penulisan alat bahan dan langkah-langkah percobaan pada setiap 

permainan pada pengembangan buku ajar sains sangat baik. 

8) Materi yang disajikan melalui buku ajar sains ini dapat memberikan 

motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar memotivasi. 

9) Tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, sangat sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa. 

10) Instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengkur kemampuan siswa. 

Dari angket tanggapan yang diisi oleh dosen Fisika sebagai ahli isi, 

dapat dihitung persentase tingkat kevalidan buku ajar sebagi berikut: 
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P = 
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
𝑥 100% 

𝑃 =
44

50
× 100% 

    = 88% 

Berdasarkan hasil di atas, maka diperoleh hasil persentase sebesar 

88%. Sesuai dengan tabel konversi skala, persentase tingkat pencapaian 

88% berada pada kualifikasi sangat valid sehingga buku ajar tidak perlu 

dilakukan revisi. 

 Berdasarkan hasil perhitungan ahli isi 1 dan ahli isi 2 maka diperoleh tingkat 

kevalidan buku oleh ahli isi materi sains adalah: 

88% + 88%

2
 = 88% 

2. Analisis Data Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran 

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket 

penilaian produk, adalah sebagai berikut: 

a. Skor 1 untuk sangat tidak baik 

b. Skor 2 untuk kurang baik 

c. Skor 3 untuk cukup baik 

d. Skor 4 untuk baik 

e. Skor 5 untuk sangat baik 

Paparan data hasil validadi ahli desain media terhadap Buku ajar Sains 

Berbasis Website Offline untuk Kelas V SD/MI adalah sebagai berikut: 

a. Ahli desain pertama 

Berdasarkan paparan data pada tabel 4.5 adalah sebagai berikut: 
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1) Desain cover sesuai dengan isi materi. 

2) Gambar pada buku sesuai dengan materi yang disajikan. 

3) Jenis huruf yang digunakan sesuai dengan siswa kelas IV MI. 

4) Ukuran huruf yang digunakan sesuai dengan siswa kelas IV MI. 

5) Penggunaan variasi warna sesuai. 

6) Ilustrasi gambar dapat memperjelas materi. 

7) Desain layout menarik. 

8) Kombinasi warna untuk mendesain tepat. 

9) Pengemasan media pembelajaran menarik. 

10) Buku ajar efektif dengan media pembelajaran. 

Dari angket tanggapan yang diisi oleh dosen Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) sebagai ahli desain media, dapat dihitung 

persentase tingkat kevalidan buku ajar dan media pembelajaran sebagai 

berikut: 

P = 
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
𝑥 100% 

𝑃 =
34

50
× 100% 

    = 80% 

Berdasarkan hasil di atas, maka diperoleh hasil persentase sebesar 

80%. Sesuai dengan tabel konversi skala, persentase tingkat pencapaian 

80% berada pada kualifikasi valid sehingga buku ajar tidak perlu dilakukan 

revisi. 
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b. Ahli desain media kedua 

Berdasarkan paparan data pada tabel 4.7 adalah sebagai berikut: 

1) Desain cover sesuai dengan isi materi. 

2) Gambar pada buku sangat sesuai dengan materi yang disajikan. 

3) Jenis huruf yang digunakan sesuai dengan siswa kelas IV MI. 

4) Ukuran huruf yang digunakan sesuai dengan siswa kelas IV MI. 

5) Penggunaan variasi warna sangat sesuai. 

6) Ilustrasi gambar dapat memperjelas materi. 

7) Desain layout menarik. 

8) Kombinasi warna untuk mendesain tepat. 

9) Pengemasan media pembelajaran sangat menarik. 

10) Buku ajar efektif dengan media pembelajaran. 

Dari angket tanggapan yang diisi oleh dosen Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) sebagai ahli desain media, dapat dihitung 

persentase tingkat kevalidan buku ajar dan media pembelajaran sebagai 

berikut: 

P = 
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
𝑥 100% 

𝑃 =
43

50
× 100% 

    = 86% 

Berdasarkan hasil di atas, maka diperoleh hasil persentase sebesar 

86%. Sesuai dengan tabel konversi skala, persentase tingkat pencapaian 
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86% berada pada kualifikasi sangat valid sehingga buku ajar tidak perlu 

dilakukan revisi. 

Berdasarkan hasil perhitungan ahli desain media 1 dan ahli desain media 2 maka 

diperoleh tingkat kevalidan buku oleh ahli isi materi sains adalah: 

80% + 86%

2
 = 83% 

3. Analisis Data Validasi Ahli Bahasa 

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket 

penilaian produk, adalah sebagai berikut: 

a. Skor 1 untuk sangat tidak baik 

b. Skor 2 untuk kurang baik 

c. Skor 3 untuk cukup baik 

d. Skor 4 untuk baik 

e. Skor 5 untuk sangat baik 

Paparan data hasil validadi ahli desain media terhadap Buku ajar Sains 

Berbasis Website Offline untuk Kelas V SD/MI berdasarkan paparan data pada 

tabel 4.10 adalah sebagai berikut: 

1) Bahasa/kalimat pada cover buku ajar sangat sesuai. 

2) Bahasa/kalimat pada halaman awal media pembelajaran sangat sesuai. 

3) Bahasa pada buku ajar sangat mudah dipahami. 

4) Bahasa pada permainan percobaan sangat mudah dipahami. 

5) Bahasa pada media pembelajaran sangat mudah dipahami. 

6) Bahasa yang digunakan pada point “Tahukah Kamu?” sangat sesuai. 

7) Bahasa yang digunakan pada point “Tokoh Penemu” sangat sesuai. 
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8) Bahasa yang digunakan pada point “Senarai” sangat sesuai. 

9) Penggunaan bahasa pada buku ajar sangat sesuai. 

10) Penggunaan bahasa pada media pembelajaran sangat sesuai. 

Dari angket tanggapan yang diisi oleh dosen Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) sebagai ahli desain media, dapat dihitung persentase tingkat 

kevalidan buku ajar dan media pembelajaran sebagai berikut: 

P = 
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
𝑥 100% 

𝑃 =
50

50
× 100% 

    = 100% 

Berdasarkan hasil di atas, maka diperoleh hasil persentase sebesar 100%. 

Sesuai dengan tabel konversi skala, persentase tingkat pencapaian 100% berada 

pada kualifikasi sangat valid sehingga buku ajar tidak perlu dilakukan revisi. 

4. Analisis Data Validasi Ahli Pembelajaran 

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket 

penilaian produk, adalah sebagai berikut: 

a. Skor 1 untuk tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis. 

b. Skor 2 untuk kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang 

sistematis. 

c. Skor 3 untuk cukup jelas, cukup sesuai, cukup relevan, cukup sistematis. 

d. Skor 4 untuk jelas, sesuai, relevan, sistematis. 

e. Skor 5 untuk sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat sistematis. 
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Paparan data hasil validadi ahli pembelajaran sains kelas V terhadap Buku 

Ajar Sains Berbasis Website Offline untuk Kelas V SD/MI berdasarkan pada tabel 

4.16 adalah sebagai berikut: 

1) Rumusan topik pada pengembangan buku ajar ilmu pengetahuan alam 

sangat jelas. 

2) Kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan buku ajar ilmu 

pengetahuan alam sesuai. 

3) Isi materi pembelajaran dalam buku ajar sangat sesuai dengan KTSP 2006. 

4) Uraian isi pembelajaran dalam buku ajar ilmu pengetahuan alam sangat 

sistematik. 

5) Ruang lingkup materi yang disajikan dalam buku ajar ilmu pengetahuan 

alam sangat sistematis. 

6) Inti pembelajaran yang dirancang sangat berfokus pada siswa. 

7) Inti pembelajaran yang dirancang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bekerjasama dengan teman atau berinteraksi dengan lingkungan 

sangat sesuai. 

8) Materi yang disajikan melalui buku ajar matematika ini dapat memberikan 

motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar sesuai. 

9) Tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa. 

10) Instrumen evaluasi yang digunakan sangat dapat mengkur kemampuan 

siswa sudah sangat sesuai. 
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Dari angket tanggapan yang diisi oleh guru mata pelajaran kelas IV MI 

Islamiyah sebagai ahli pembelajaran mata pelajaran ilmu pengetahuan alam, dapat 

dihitung persentase tingkat kevalidan buku ajar sebagi berikut: 

P = 
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
𝑥 100% 

𝑃 =
47

50
× 100% 

    = 94% 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh hasil persentase 

sebesar 94%. Sesuai dengan tabel konversi skala, persentase tingkat pencapaian 

94% berada pada kualifikasi sangat valid sehingga buku ajar tidak perlu dilakukan 

revisi. 

 

C. Analisis Kemenarikan Buku ajar Sains Berbasis Website Offline Materi 

Sifat-sifat Cahaya Kelas V 

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket 

penilaian produk, adalah sebagai berikut: 

a. Skor 1 untuk tidak mudah, tidak memberi semangat, sering menemukan, 

tidak membantu. 

b. Skor 2 untuk kurang mudah, kurang memberi semangat, cukup menemukan, 

kurang membantu. 

c. Skor 3 untuk mudah, memberi semangat, jarang menemukan, membantu. 

d. Skor 4 untuk sangat mudah, sangat  memberi semangat, tidak menemukan, 

sangat membantu. 
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Tabel 4.19 menunjukkan hasil validasi buku ajar pada uji coba kelompok 

kecil terhadap pengembangan Buku ajar Sains Berbasis Website Offline untuk 

kelas V di SD Negeri Sukoharjo 1 Malang dinilai baik dengan prosentase 91,9% 

dari kriteria yang ditetapkan. Hasil penilaian uji coba lapangan pada setiap 

komponen sebagaimana dianalisis secara kuantitatif dapat diinterpretasikan 

sebagaimana berikut: 

a. Kemudahan dalam belajar dengan menggunakan buku ajar dan media 

pembelajaran sains diperoleh penilaian dengan persentase sebesar 86%. 

Hal ini menunjukkan bahwa buku ajar dapat memudahkan siswa dalam 

belajar. 

b. Penggunaan buku ajar dan media pembelajaran sains ini dapat memberi 

semangat dan menimbulkan rasa keingintahuan dalam belajar 

mendapatkan penilaian dengan persentase sebesar 90%. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan buku ajar ilmu pengetahuan 

alam ini, dapat memberi semangat dalam belajar siswa. 

c. Buku ajar dan media pembelajaran sains memudahkan siswa memahami 

bahan pelajaran mendapatkan penilaian dengan persentase sebesar 87%. 

Hal ini menunjukkan bahwa buku ajar ilmu pengetahuan alam ini dapa 

memudahkan siswa dalam memahami bahan pelajaran. 

d. Soal-soal pada buku ajar dan media pembelajaran sains mudah, 

mendapatkan penilaian dengan persentase sebesar 82%. Hal ini 

menunjukkan bahwa soal-soal pada buku ajar ilmu pengetahuan alam 
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sudah sesuai dengan materi dan dapat dipergunakan karena memiliki 

tingkat keefektifan dan kemenarikan yang tinggi dalam belajar. 

e. Jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat dalam buku ajar sains ini 

mudah dibaca mendapatkan penilaian dengan persentase sebesar 90%. Hal 

ini menunjukkan bahwa Jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat dalam 

buku ajar ilmu pengetahuan alam mempermudah siswa dalam membaca. 

f. Bahasa yang digunakan dalam buku ajar sains mendapatkan penilaian 

dengan persentase sebesar 90%. Hal ini menunjukkan bahwa kata-kata 

yang digunakan sesuai dengan karakter siswa. 

g. Petunjuk yang terdapat dalam buku ajar sains mendapatkan penilaian 

dengan persentase sebesar 87% menyatakan sangat mudah dalam 

memahami petunjuk penggunaan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

mudah dalam menggunakan buku ajar.  

h. Bahasa yang digunakan dalam buku ajar dan media pembelajaran sains 

mendapatkan penilaian dengan persentase sebesar 90%. Hal ini 

menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

i. Soal-soal latihan dalam buku ajar dan media pembelajaran sains 

mendapatkan penilaian dengan persentase sebesar 91%. Hal ini 

menunjukkan bahwa soal-soal latihan mudah dipahami siswa. 

j. Buku ajar dan media pembelajaran sains ini membantu siswa untuk 

bekerjasama dengan teman dan lingkungan mendapatkan penilaian dengan 
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persentase sebesar 98%. Hal ini menunjukkan bahwa buku ajar ini sangat 

membantu siswa untuk bekerjasama dengan teman dan lingkungan. 

Berdasarkan tabel 4.19, angket tanggapan yang diisi oleh 21 subyek uji coba 

yaitu siswa kelas V SD Negeri Sukoharjo 1 Malang, dapat dihitung secara 

keseluruhan persentase tingkat kevalidan buku ajar sebagai berikut: 

P = 
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
𝑥 100% 

𝑃 =
934

1050
× 100% 

    = 89% 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh hasil persentase 

sebesar 89%. Sesuai dengan tabel konversi skala, persentase tingkat pencapaian 

89% berada pada kualifikasi sangat valid sehingga buku ajar tidak perlu dilakukan 

revisi. 

 

D. Analisis Pengaruh Buku Ajar Sains Berbasis Website Offline Materi Sifat-

sifat Cahaya Kelas V 

Produk pengembangan yang diserahkan untuk uji coba lapangan 

pembelajaran sains adalah berupa buku ajar dan media pembelajaran. Produk 

pengembangan diserahkan kepada kelas uji coba lapangan dengan jumlah 

koresponden sebanyak 21 koresponden. 

Paparan data kuantitatif dari hasil uji lapangan dipaparkan dalam tabel 5.2 

berikut: 
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Tabel 5.2 Nilai siswa kelas V 

 

No. Nama Siswa Nilai Pre-test Nilai Post-test 

1 Achmad. Zaini 70 90 

2 Achmad. Putra Setiawan 60 90 

3 Ahmad. Rifki 75 100 

4 Arasyidin Diva P. 80 90 

5 Ayu Khofifah Oktaviani 75 90 

6 Fildan Yafie Sabilillah 95 95 

7 Firna Nahwa Firdausi 70 85 

8 Faradillah Nahwa Bapani 85 100 

9 Jihan Nabila Putri 55 80 

10 Muh. Fairus Hanafi 80 100 

11 Muh. Isa Kurniawan 85 90 

12 Moch. Fatoni 80 80 

13 M. Aldi H 60 100 

14 M. Hilal Hibatulloh 60 80 

15 Maulidiah H 40 75 

16 M. Ja’far Siddiq 50 90 

17 Putri Lintang 90 95 

18 Rezim Wahyu Diansyah 70 95 

19 Robiatul Alda Wiyah 85 90 

20 Tarisa Nur S 70 85 

21 Tara Andaresta 95 95 

Jumlah 1530 1895 

Rata-rata 72,86 90,24 

 

Langkah uji t 

Langkah 1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat 

Ha: terdapat perbedaan pada nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan buku 

ajar dan media pembelajaran sains materi sifat-sifat cahaya. 

Ho: tidak terdapat perbedaan pada nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

buku ajar dan media pembelajaran sains materi sifat-sifat cahaya. 

Langkah 2. Mencari thitung dengan rumus 

 

t =    dan db = N – 1 = 21 – 1 = 20 
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2 

Langkah 3. Menentukan kriteria. 

Ho diterima apabila thitung
2 < t2 tabel 

Ho ditolak apabila thitung
2 ≥ t2 tabel 

 

Langkah 4. Perhitungan 

Tabel 5.3 Perhitungan Uji t 

 

Kasus X1 X2 D = (X2- X1) D2 

1 70 90 20 400 

2 60 90 30 900 

3 75 100 25 625 

4 80 90 10 100 

5 75 90 15 225 

6 95 95 0 0 

7 70 85 15 225 

8 85 100 15 225 

9 55 80 25 625 

10 80 100 20 400 

11 85 90 5 25 

12 80 80 0 0 

13 60 100 40 1600 

14 60 80 20 400 

15 40 75 30 900 

16 50 90 40 1600 

17 90 95 5 25 

18 70 95 25 625 

19 85 90 5 25 

20 70 85 15 225 

21 95 95 0 0 

Total 1530 1895 360 9150 

 

d2  =  

     = 9150 – 
(360)

21
 

     = 9150 - 
129600

21
 

     = 9150- 6171 

     = 2979 
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t =      

 

  = 
17,14

√
2979

21(21−1)

 

  = 
17,14

√
2979

420

 

  = 
17,14

√7,09
 

  = 
17,14

2,662
 

  = 6,438768 

Langkah 5. Membandingkan thitung dan ttabel 

thitung = 6,438768 

ttabel   = 1,725 

Langkah 6. Kesimpulan 

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa thitung lebih besar ttabel maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 

siswa sebelum dan sesudah menggunakan buku ajar dan media pembelajaran sains 

berbasis website. Selanjutnya dari rerata diketahui X2 lebih dari X1 (90,24 > 72,85) 

juga menunjukkan bahwa post tes lebih bagus dari pada pre test. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa buku ajar dan media pembelajaran mampu meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

 



119 

 

E. Revisi Produk Pengembangan 

Berdasarkan hasil penilaian atau tanggapan dari para validator ahli (angket 

tanggapan dan penilaian sebagaimana terlampir pada lampiran), maka pada 

dasarnya buku ajar dan media pembelajaran pengembangan tidak perlu direvisi atau 

perbaikan-perbaikan. Akan tetapi, masukan, saran dan komentar yang disampaikan 

oleh  validator dalam angket pertanyaan terbuka, berusaha diwujudkan dengan 

sebaik-baiknya sehingga produk pengembangan yang dihasilkan semakin baik. 

1. Revisi Produk Pengembangan dari Ahli Isi Mata Pelajaran 

a. Ahli isi 1 

Revisi pengembangan buku ajar berdasarkan kritik dan saran pada tabel 

5.4 disajikan sebagai berikut: 

Tabel 5.4 Revisi Buku ajar berdasarkan Validasi Ahli Isi 1 

 

No. Point yang 

direvisi 

Deskripsi Data Saran/ Komentar 

1. Penjajaran 

huruf yang 

bersampingan 

dengan 

gambar, 

sebaikknya 

rata kiri saja 

agar mudah 

dibaca. 

 
 

 

 

b. Ahli isi 2 

Revisi pengembangan buku ajar berdasarkan kritik dan saran pada tabel 

5.5 disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 5.5 Revisi Buku ajar berdasarkan Validasi Ahli Isi 2 

No. Point yang 

direvisi 

Deskripsi Data Saran/ Komentar 

1. Penambahan 

pertanyaan 

umpan balik 

dari cerita 

pembuka. 

 
 

 

2. Penekanan 

pada pokok 

materi yang 

dianggap 

penting, 

sebaiknya 

diberi tanda 

garis bawah 

atau blok 

warna. 

  

3. Pemberian 

kalimat 

keselamatan 

kerja pada 

langkah kerja 

permainan 

percobaan.  
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No. Point yang 

direvisi 

Deskripsi Data Saran/ Komentar 

4. Pertanyaan 

umpan balik 

sebaiknya 

lebih spesifik 

lagi, supaya 

tidak terjadi 

kebingungan 

pada anak 

yang 

mengakibat-

kan 

miskonsepsi.   

 

2. Revisi Produk Pengembangan oleh Ahli Desain Media Pembelajaran 

a. Ahli desain media 1 

Revisi pengembangan buku ajar berdasarkan kritik dan saran pada tabel 

5.6 disajikan sebagai berikut: 

Tabel 5.6 Revisi Buku ajar berdasarkan Validasi Ahli Desain Media 1 

No. Point yang 

direvisi 

Deskripsi Data Saran/ Komentar 

1. Mengganti 

ukuran dan 

jenis huruf. 

Ukuran dan 

jenis huruf 

pada materi, 

tokoh 

penemu dan 

tahukah 

kamu harus 

konsisten. 
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2. Pemberian 

warna dasar 

terlalu nge-

blok.  

  

 

b. Ahli desain media 2 

Revisi pengembangan buku ajar berdasarkan kritik dan saran pada tabel 

5.7 disajikan sebagai berikut: 

Tabel 5.7 Revisi Buku ajar berdasarkan Validasi Ahli Desain Media 2 

No. Point yang 

direvisi 

Deskripsi Data Saran/ Komentar 

1. Gambar 

cermin 

cembung dan 

berkas 

perambatan 

cahaya di 

hutan di 

pinggir jalan 

kurang jelas 

apa yang 

dimaksudkan. 
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No. Point yang 

direvisi 

Deskripsi Data Saran/ Komentar 

2. Posisi 

footnote 

sebaiknya 

dibuat rata 

kanan saja, 

supaya tidak 

rancu dengan 

halaman.  

  

 Gambar 

cermin 

cembung 

kurang jelas, 

sebaiknya 

diberi 

keterangan 

gambar.  

 
 

 

 Gambar 

tokoh 

penemu pada 

media 

pembelajaran 

sebaiknya 

ditampilkan 1 

saja per slide 

sehingga 

terlihat fokus. 

 
 

 

3. Revisi Produk Pengembangan oleh Ahli Bahasa 

Revisi pengembangan buku ajar berdasarkan kritik dan saran pada tabel 

5.8 disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 5.8 Revisi Buku ajar berdasarkan Validasi Ahli Bahasa 

No. Point yang 

direvisi 

Deskripsi Data Saran/ Komentar 

1. Design huruf 

pada kata 

pengantar 

tidak perlu 

memakai 

efek 

bayangan 

(shadow). 

 
 

 

2. Design huruf 

pada daftar 

isi tidak perlu 

memakai 

efek 

bayangan 

(shadow). 

  

3. Design huruf 

pada peta 

konsep tidak 

perlu 

memakai 

efek 

bayangan 

(shadow). 

  
4. Revisi Produk Pengembangan oleh Ahli Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penilaian atau tanggapan ahli pembelajaran menunjukkan 

bahwa komentar ahli pembelajaran adalah positif (baik). Sehingga produk 

pengembangan buku ajar tidak perlu direvisi. Tidak ada kritikan dari ahli 

pembelajaran. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

Pada bab ini akan diuraikan tentang dua hal, diantaranya adalah, 1) 

Kesimpulan Hasil Pengembangan, dan 2) Saran-saran yang diberikan meliputi 

saran pemanfaatan produk, saran diseminasi produk, dan saran pengembangan 

kelanjutan produk. 

 

A. Kesimpulan Hasil Pengembangan 

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil penilaian terhadap Buku ajar 

Sains Berbasis Website Offline Materi Sifat-Sifat Cahaya Untuk Kelas V ini dapat 

dipaparkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Buku ajar sains berbasis website offline materi sifat-sifat cahaya untuk kelas V 

terdiri dari 4 bagian. a) Pra-pendahuluan terdiri dari sampul depan, sampul 

belakang, kata pengantar, daftar isi dan peta konsep; b) Pendahuluan terdiri dari 

judul materi, standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator; c) Isi terdiri 

dari 5 materi sifat-sifat cahaya dan 12 permainan percobaan, diantaranya adalah 

2 permainan mengenai perambatan cahaya, 2 permainan mengenai cahaya 

menembus benda tertentu, 4 permainan mengenai pemantulan cahaya dan 

cermin, 3 permainan mengenai pembiasan cahaya, 1 permainan mengenai 

penguraian cahaya; dan d) bagian pendukung berisi tahukah kamu, tokoh 

penemu, senarai, rangkuman, ayo kerjakan, dan daftar pustaka. Media 

pembelajaran website offline merupakan pendukung dari buku ajar, website ini 
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memuat video permainan percobaan yang terdapat pada buku ajar. Media 

pembelajaran website offline terdiri dari halaman awal dan isi pembahasan yang 

terdiri dari peta konsep, materi, tahukah kamu, tokoh penemu, rangkuman, 

senarai dan soal evaluasi. 

2. Buku ajar sains berbasis website offline yang telah dikembangkan mendapat 

penilaian kualifikasi yang baik, karena berdasarkan hasil validasi diperoleh nilai 

dari guru mata pelajaran sebesar 94% yang berarti buku panduan praktikum 

sangat valid dan tidak perlu revisi, dari uji coba lapangan buku ajar sains 

berbasis website offline diperoleh nilai 89% yang berarti mendapat kualifikasi 

sangat valid dari semua subyek validasi uji coba lapangan. Dari ahli isi 

mendapat nilai 88% dan berada pada kualifikasi sangat valid sehingga tidak 

perlu revisi, dari ahli desain media mendapat nilai 83% dan berada pada 

kualifikasi valid, sehingga buku tidak perlu revisi, sedangkan dari ahli bahasa 

mendapat nilai 100% dan berada pada kualifikasi sangat valid, sehingga buku 

tidak perlu revisi. Tetapi, buku akan tetap diperbaiki berdasarkan saran dan 

komentar dari masing-masing subyek validasi. 

3. Buku ajar sains berbasis website offline terbukti secara signifikan efektif untuk 

meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran sains materi sifat-sifat cahaya 

pada siswa kelas V di SD Negeri 1 Sukoharjo Malang. Hal ini dibuktikan 

dengan perhitungan menggunakan uji t dengan tingkat kemaknaan 0,05 

diperoleh hasil thitung
2 ≥ t2 tabel yaitu 6,438768 ≥ 1,725 artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima. Selanjutnya dari rerata diketahui X2 lebih dari X1 (90,24 > 72,85) juga 

menunjukkan bahwa post tes lebih bagus dari pada pre test. Kesimpulannya 
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terdapat perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar sains siswa kelas V 

sesudah  menggunakan buku ajar sains berbasis website offline dengan prestasi 

belajar sains sebelum menggunakan buku ajar sains berbasis website offline di 

SD Negeri Sukoharjo 1 Malang. 

 

B. Saran 

Saran-saran yang diajukan meliputi saran untuk keperluan pemanfaatan 

produk, diseminasi produk, dan keperluan pengembangan lebih lanjut. Secara rinci 

saran-saran tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk 

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan buku ajar sains berbasis website 

offline materi sifat-sifat cahaya untuk kelas V disarankan hal-hal berikut. 

a. Buku ajar sains berbasis website offline materi sifat-sifat cahaya untuk kelas 

V yang dikembangkan ini hanyalah sebagai buku pendukung penanaman 

konsep kepada siswa. Mengacu pada hakikat pembelajaran sains bahwa 

pembelajaran sains memiliki 4 unsur utama, yaitu sikap, proses, produk dan 

aplikasi55, maka pada saat pembelajaran berlangsung hendaknya kegiatan 

percobaan tetap dilaksanakan. 

2. Saran untuk Diseminasi Produk 

Untuk diseminasi produk pada sasaran yang lebih luas maka disarankan 

hal-hal berikut. 

                                                           
55 Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan), (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2007), hlm. 284 
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a. Buku ajar sains berbasis website offline materi sifat-sifat cahaya untuk kelas 

V ini hendaknya digunakan secara bertahap. Pertama, buku ajar sains 

berbasis website offline materi sifat-sifat cahaya untuk kelas V digunakan 

untuk pembelajaran individual dan selanjutnya digunakan di kelas secara 

menyeluruh. 

b. Buku ajar sains berbasis website offline materi sifat-sifat cahaya untuk kelas 

V ini dapat digunakan dan digandakan secara lebih luas jika ternyata 

penggunaannya efektif dan efisien. 

3. Saran untuk Pengembangan Lebih Lanjut 

Untuk keperluan pengembangan lebih lanjut disarankan hal-hal berikut. 

Buku ajar sains berbasis website offline materi sifat-sifat cahaya untuk kelas V 

masih memiliki beberapa kelemahan seperti yang telah disebutkan pada kajian 

produk hasil pengembangan. Oleh sebab itu, disarankan kepada pengembangan 

yang berminat untuk mengatasi kelemahan ini. 

a. Pengembangan buku ajar sains berbasis website offline materi sifat-sifat 

cahaya untuk kelas V selanjutnya, hendaknya diberikan alokasi waktu untuk 

menyelesaikan setiap kegiatan permainan percobaan. 

b. Produk pengembangan ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut dengan 

materi-materi lain yang berkaitan dengan mata pelajaran sains dan ditambah 

dengan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik materi. 

c. Disarankan kepada guru sekolah dasar khususnya guru sains untuk mencoba 

mengembangkan buku ajar sesuai dengan kondisi sekolah yang ada. 
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INSTRUMEN VALIDASI  

AHLI ISI MATA PELAJARAN SAINS 

“BUKU AJAR SAINS MATERI SIFAT-SIFAT BERBASIS MEDIA WEBSITE 

OFFLINE UNTUK KELAS V SD/MI” 

 

A. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan Buku Ajar Sains Materi Sifat-Sifat 

Cahaya Berbasis Website Offline Untuk Kelas V SD/MI, maka peneliti bermaksud 

mengadakan validasi buku ajar yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan 

pembelajaran. Oleh sebab itu, peneliti mohon kesediaan Bapak untuk mengisi angket 

di bawah ini sebagai ahli isi. Tujuan dari pengisian angket adalah mengetahui 

kesesuaian pemanfaatan buku ajar ini sebagaimana yang telah dirancang berdasarkan 

disiplin ilmu sains. Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan untuk 

penyempurnaan buku ajar agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya 

saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak sebagai ahli isi mata pelajaran sains. 

Nama  : Ahmad Abtokhi 

NIP  : 197610032003121004 

Instansi : Fisika / PGMI UIN Malang 

Pendidikan : S2 UNESA 

Alamat  : Sumpil 2 Barat kav. A5 Blimbing 

 

B. Petunjuk pengisian angket 

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu Bapak membaca atau 

mempelajari bahan ajar yang dikembangkan. 
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2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, atau d pada jawaban 

sesuai dengan penilaian yang Bapak anggap paling tepat. 

3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan. 

 

 

C. Pertanyaan-pertanyaan angket 

1. Bagaimanakah rumusan topik pada pengembangan buku ajar sains ini? 

a. Sangat jelas, spesifik, dan operasional 

b. Jelas, spesifik, dan operasional 

c. Cukup jelas, spesifik, dan operasional 

d. Kurang jelas, spesifik, dan operasional 

e. Tidak jelas, spesifik, dan operasional 

2. Bagaimana relevansi Standar Kompetensi dengan indikator pada 

pengembangan buku ajar sains ini? 

a. Sangat relevan 

b. Relevan 

c. Cukup relevan 

d. Kurang relevan 

e. Tidak relevan 

3. Bagaimanakah kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan buku 

ajar sains ini? 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Cukup sesuai 

d. Kurang sesuai 

e. Tidak sesuai 

4. Apakah isi pembelajaran dalam buku ajar sesuai dengan KTSP 2006? 
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a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Cukup sesuai 

d. Kurang sesuai 

e. Tidak sesuai 

5. Bagaimana sistematik uraian isi pembelajaran dalam buku ajar sains ini? 

a. Sangat sistematis 

b. Sistematis 

c. Cukup sistematis 

d. Kurang sistematis 

e. Tidak sistematis 

 

6. Bagaimana ruang lingkup materi yang disajikan dalam buku ajar sains ini? 

a. Sangat sesuai dengan tema 

b. Sesuai dengan tema 

c. Cukup sesuai dengan tema 

d. Kurang sesuai dengan tema 

e. Tidak sesuai dengan tema 

7. Bagaimana penulisan alat bahan dan langkah-langkah percobaan pada setiap 

permainan yang ada pada buku ajar sains? 

a. Sangat baik 

b. Baik 

c. Cukup baik 

d. Kurang baik 

e. Sangat kurang baik 

8. Apakah materi yang disajikan melalui buku ajar sains ini dapat memberikan 

motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar? 
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a. Sangat memotivasi 

b. Memotivasi 

c. Cukup memotivasi 

d. Kurang memotivasi 

e. Tidak memotivasi 

9. Bagaimana tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, apakah sesuai dengan 

tingkat pemahaman siswa? 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Cukup sesuai 

d. Kurang sesuai 

e. Tidak sesuai 

10. Apakah insrumen evaluasi yang digunakan dapat mengkur kemampuan 

siswa? 

a. Sangat dapat mengukur kemampuan siswa 

b. Dapat mengukur kemampuan siswa 

c. Cukup dapat mengukur kemampuan siswa 

d. Kurang dapat mengukur kemampuan siswa 

e. Tidak dapat mengukur kemampuan siswa 

 

D. Kritik  
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…………………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………
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Malang,     Mei 2013 

 

 

 

 

 

Ahmad Abtokhi 

NIP. 197610032003121004 
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INSTRUMEN VALIDASI  

AHLI ISI MATA PELAJARAN SAINS 

“BUKU AJAR SAINS MATERI SIFAT-SIFAT BERBASIS MEDIA WEBSITE 

OFFLINE UNTUK KELAS V SD/MI” 

 

F. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan Buku Ajar Sains Materi Sifat-Sifat 

Cahaya Berbasis Website Offline Untuk Kelas V SD/MI, maka peneliti bermaksud 

mengadakan validasi buku ajar yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan 

pembelajaran. Oleh sebab itu, peneliti mohon kesediaan Bapak untuk mengisi angket 

di bawah ini sebagai ahli isi. Tujuan dari pengisian angket adalah mengetahui 

kesesuaian pemanfaatan buku ajar ini sebagaimana yang telah dirancang berdasarkan 

disiplin ilmu sains. Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan untuk 

penyempurnaan buku ajar agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya 

saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak sebagai ahli isi mata pelajaran sains. 

Nama  : Dr. H. Eko Budi Minarno, M.Pd 

NIP  : 196301141999031001 

Instansi : Jurusan Biologi UIN Malang 

Pendidikan : S3 Pendidikan Biologi Universitas Negeri Malang 

Alamat  : Perum. Tambak Asri Permai D-22, Malang 

 

G. Petunjuk pengisian angket 

4. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu Bapak membaca atau 

mempelajari bahan ajar yang dikembangkan. 



142 

 

 

5. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, atau d pada jawaban 

sesuai dengan penilaian yang Bapak anggap paling tepat. 

6. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan. 

 

 

H. Pertanyaan-pertanyaan angket 

11. Bagaimanakah rumusan topik pada pengembangan buku ajar sains ini? 

f. Sangat jelas, spesifik, dan operasional 

g. Jelas, spesifik, dan operasional 

h. Cukup jelas, spesifik, dan operasional 

i. Kurang jelas, spesifik, dan operasional 

j. Tidak jelas, spesifik, dan operasional 

12. Bagaimana relevansi Standar Kompetensi dengan indikator pada 

pengembangan buku ajar sains ini? 

f. Sangat relevan 

g. Relevan 

h. Cukup relevan 

i. Kurang relevan 

j. Tidak relevan 

13. Bagaimanakah kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan buku 

ajar sains ini? 

f. Sangat sesuai 

g. Sesuai 

h. Cukup sesuai 

i. Kurang sesuai 

j. Tidak sesuai 

14. Apakah isi pembelajaran dalam buku ajar sesuai dengan KTSP 2006? 
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f. Sangat sesuai 

g. Sesuai 

h. Cukup sesuai 

i. Kurang sesuai 

j. Tidak sesuai 

15. Bagaimana sistematik uraian isi pembelajaran dalam buku ajar sains ini? 

f. Sangat sistematis 

g. Sistematis 

h. Cukup sistematis 

i. Kurang sistematis 

j. Tidak sistematis 

 

16. Bagaimana ruang lingkup materi yang disajikan dalam buku ajar sains ini? 

f. Sangat sesuai dengan tema 

g. Sesuai dengan tema 

h. Cukup sesuai dengan tema 

i. Kurang sesuai dengan tema 

j. Tidak sesuai dengan tema 

17. Bagaimana penulisan alat bahan dan langkah-langkah percobaan pada setiap 

permainan yang ada pada buku ajar sains? 

f. Sangat baik 

g. Baik 

h. Cukup baik 

i. Kurang baik 

j. Sangat kurang baik 

18. Apakah materi yang disajikan melalui buku ajar sains ini dapat memberikan 

motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar? 
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f. Sangat memotivasi 

g. Memotivasi 

h. Cukup memotivasi 

i. Kurang memotivasi 

j. Tidak memotivasi 

19. Bagaimana tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, apakah sesuai dengan 

tingkat pemahaman siswa? 

f. Sangat sesuai 

g. Sesuai 

h. Cukup sesuai 

i. Kurang sesuai 

j. Tidak sesuai 

20. Apakah insrumen evaluasi yang digunakan dapat mengkur kemampuan 

siswa? 

f. Sangat dapat mengukur kemampuan siswa 

g. Dapat mengukur kemampuan siswa 

h. Cukup dapat mengukur kemampuan siswa 

i. Kurang dapat mengukur kemampuan siswa 

j. Tidak dapat mengukur kemampuan siswa 

 

I. Kritik  
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…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………… 
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…………………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Malang,     Mei 2013 

 

 

 

 

 

Dr. H. Eko Budi Minarno, M.pd 

NIP. 196301141999031001 
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INSTRUMEN VALIDASI  

AHLI DESAIN MEDIA 

“BUKU AJAR SAINS MATERI SIFAT-SIFAT BERBASIS MEDIA WEBSITE 

OFFLINE UNTUK KELAS V SD/MI” 

 

K. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan Buku Ajar Sains Materi Sifat-Sifat 

Cahaya Berbasis Website Offline Untuk Kelas V SD/MI, maka peneliti bermaksud 

mengadakan validasi buku ajar yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan 

pembelajaran. Oleh sebab itu, peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

angket di bawah ini sebagai ahli desain media pembelajaran. Tujuan dari pengisian 

angket adalah mengetahui kesesuaian pemanfaatan media pembelajaran ini 

sebagaimana yang telah dirancang berdasarkan disiplin ilmu sains. Hasil dari 

pengukuran melalui angket akan digunakan untuk penyempurnaan media pembelajaran 

agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terima 

kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli  desain media pembelajaran. 

 

Nama  : Dr. Muhammad Walid, M.A. 

NIP  : 197308232000031002 

Instansi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Pendidikan : S3 Manajemen Pendidikan Islam 

 

A. Petunjuk Penilaian: 

1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda centang (√) pada 

alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai. 
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2. Jika diperlukan kritik dan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada lembar yang 

telah disediakan. 

 

 

 

 

 

B. Keterangan: 

Skala penilaian/tanggapan 

1 2 3 4 5 

Sangat tidak 

baik 
Kurang baik 

Cukup 

baik 
Baik  Sangat baik 

 

C. Lembar Penilaian: 

No. Butir Pertanyaan 
Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Bagaimana ketertarikan pengemasan desain cover pada 

buku ajar sains? 

     

2 Bagaimana kesesuaian gambar dengan materi yang 

disajikan pada buku ajar sains? 

     

3 Bagaimana dengan kesesuaian pemakaian jenis huruf  

yang digunakan pada buku ajar sains? 

     

4 Bagaimana dengan kesesuaian pemakaian ukuran huruf  

yang digunakan pada buku ajar sains? 

     

5 Bagaimana kesesuaian penggunaan variasi warna pada 

buku ajar sains? 
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No. Butir Pertanyaan 
Nilai 

1 2 3 4 5 

6 Bagaimana kejelasan ilustrasi gambar dengan materi 

yang disajikan pada buku ajar sains? 

     

7 Bagaimana ketertarikan desain layout pada buku ajar 

sains? 

     

8 Bagaimana kombinasi warna yang digunakan dalam 

mendesain media dan buku ajar sains? 

     

9 Bagaimana ketertarikan pengemasan pada media 

website? 

     

10 Bagaimana keefektifan buku ajar sains dengan 

penggunaan media pembelajaran sains?  

     

 

 

 

 

 

 

D. Kritik  
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E. Saran 

…………………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Malang,     Mei 2013 

 

 

 

 

 

Dr. Muhammad Walid, M.A. 

NIP. 197308232000031002 
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INSTRUMEN VALIDASI  

AHLI DESAIN MEDIA 

“BUKU AJAR SAINS MATERI SIFAT-SIFAT BERBASIS MEDIA WEBSITE 

OFFLINE UNTUK KELAS V SD/MI” 

 

L. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan Buku Ajar Sains Materi Sifat-Sifat 

Cahaya Berbasis Website Offline Untuk Kelas V SD/MI, maka peneliti bermaksud 

mengadakan validasi buku ajar yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan 

pembelajaran. Oleh sebab itu, peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

angket di bawah ini sebagai ahli desain media pembelajaran. Tujuan dari pengisian 

angket adalah mengetahui kesesuaian pemanfaatan media pembelajaran ini 

sebagaimana yang telah dirancang berdasarkan disiplin ilmu sains. Hasil dari 

pengukuran melalui angket akan digunakan untuk penyempurnaan media pembelajaran 

agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terima 

kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli  desain media pembelajaran. 

 

Nama  : ……………………………………………………………………... 

NIP  : ……………………………………………………………………... 

Instansi : ……………………………………………………………………... 

Pendidikan : ……………………………………………………………………... 

Alamat : ……………………………………………………………………... 

 

F. Petunjuk Penilaian: 

3. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda centang (√) pada 

alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai. 
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4. Jika diperlukan kritik dan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada lembar yang 

telah disediakan. 

 

 

 

 

 

G. Keterangan: 

Skala penilaian/tanggapan 

1 2 3 4 5 

Sangat tidak 

baik 
Kurang baik 

Cukup 

baik 
Baik  Sangat baik 

 

H. Lembar Penilaian: 

No. Butir Pertanyaan 
Nilai 

1 2 3 4 5 

1 
Bagaimana ketertarikan pengemasan desain cover pada 

buku ajar sains? 

     

2 
Bagaimana kesesuaian gambar dengan materi yang 

disajikan pada buku ajar sains? 

     

3 
Bagaimana dengan kesesuaian pemakaian jenis huruf  

yang digunakan pada buku ajar sains? 

     

4 
Bagaimana dengan kesesuaian pemakaian ukuran huruf  

yang digunakan pada buku ajar sains? 

     

5 
Bagaimana kesesuaian penggunaan variasi warna pada 

buku ajar sains? 
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No. Butir Pertanyaan 
Nilai 

1 2 3 4 5 

6 
Bagaimana kejelasan ilustrasi gambar dengan materi 

yang disajikan pada buku ajar sains? 

     

7 
Bagaimana ketertarikan desain layout pada buku ajar 

sains? 

     

8 
Bagaimana kombinasi warna yang digunakan dalam 

mendesain media dan buku ajar sains? 

     

9 
Bagaimana ketertarikan pengemasan pada media 

website? 

     

10 
Bagaimana keefektifan buku ajar sains dengan 

penggunaan media pembelajaran sains?  

     

 

 

 

 

 

 

I. Kritik  
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Malang,     Mei 2013 

 

 

 

 

 

 

NIP. 
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INSTRUMEN VALIDASI  

AHLI BAHASA 

“BUKU AJAR SAINS MATERI SIFAT-SIFAT BERBASIS MEDIA WEBSITE 

OFFLINE UNTUK KELAS V SD/MI” 

 

M. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan Buku Ajar Sains Materi Sifat-Sifat 

Cahaya Berbasis Website Offline Untuk Kelas V SD/MI, maka peneliti bermaksud 

mengadakan validasi buku ajar yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan 

pembelajaran. Oleh sebab itu, peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

angket di bawah ini sebagai ahli bahasa. Tujuan dari pengisian angket adalah 

mengetahui kesesuaian pemanfaatan media pembelajaran ini sebagaimana yang telah 

dirancang berdasarkan disiplin ilmu sains. Hasil dari pengukuran melalui angket akan 

digunakan untuk penyempurnaan media pembelajaran agar dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu 

sebagai ahli bahasa. 

 

Nama  : ……………………………………………………………………... 

NIP  : ……………………………………………………………………... 

Instansi : ……………………………………………………………………... 

Pendidikan : ……………………………………………………………………... 

Alamat : ……………………………………………………………………... 

 

N. Petunjuk Penilaian: 

5. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda centang (√) pada 

alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai. 
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6. Jika diperlukan kritik dan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada lembar yang 

telah disediakan. 

 

 

 

 

 

O. Keterangan: 

Skala penilaian/tanggapan 

1 2 3 4 5 

Sangat tidak 

baik 
Kurang baik Cukup baik Baik Sangat baik 

 

P. Lembar Penilaian: 

No. Butir Pertanyaan 
Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Bagaimana kesesuaian bahasa/kalimat pada cover 

buku ajar sains? 

     

2 Bagaimana kesesuaian bahasa/kalimat pada 

halaman awal media pembelajaran sains? 

     

3 Bagaimana kemudahan bahasa untuk dipahami 

dalam buku ajar sains? 

     

4 Bagaimana kemudahan bahasa untuk dipahami 

pada permainan percobaan? 

     

5 Bagaimana kemudahan bahasa untuk dipahami 

dalam media pembelajaran sains? 
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No. Butir Pertanyaan 
Nilai 

1 2 3 4 5 

6 Bagaimana kesesuaian bahasa yang digunakan 

pada point “Tahukah Kamu”? 

     

7 Bagaimana kesesuaian bahasa yang digunakan 

pada point “Tokoh Penemu”? 

     

8 Bagaimana kemudahan bahasa yang digunakan 

pada point “Senarai”? 

     

9 Bagaimana ketepatan penggunaan bahasa pada 

buku ajar sains? 

     

10 Bagaimana ketepatan penggunaan bahasa pada 

media pembelajaran sains? 

     

 

 

 

 

 

 

Q. Kritik  

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………… 
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R. Saran 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Malang,     Mei 2013 

 

 

 

 

 

 

NIP. 
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ANGKET TANGGAPAN/PENILAIAN UJI COBA LAPANGAN BUKU AJAR 

DAN MEDIA PEMBELAJARAN SAINS MATERI SIFAT – SIFAT CAHAYA 

 

Petunjuk Pengisian :  

A. Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang dianggap paling 

sesuai! 

1. Apakah buku ajar dan media pembelajaran sains ini dapat memudahkan kamu 

dalam belajar? 

a. Sangat mudah 

b. Mudah 

c. Cukup mudah 

d. Kurang mudah 

e. Sulit 

2. Apakah dengan penggunaan buku ajar dan media pembelajaran sains ini dapat 

memberi semangat dalam belajarmu? 

a. Sangat memberi semangat 

b. Memberi semangat 

c. Cukup memberi semangat 

d. Kurang memberi semangat 

e. Tidak memberi semangat 

3. Apakah kamu mudah memahami bahan pelajaran yang ada di dalam buku ajar 

dan media pembelajaran sains ini? 

a. Sangat mudah 

b. Mudah 

c. Cukup mudah 

d. Kurang mudah 

e. Sulit 

4. Menurut kamu, bagaimana soal-soal pada buku ajar dan media pembelajaran 

sains ini? 

a. Sangat mudah 
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b. Mudah 

c. Cukup mudah 

d. Kurang 

e. Sulit 

5. Bagaimanakah jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat dalam buku ajar sains 

ini? 

a. Sangat mudah dibaca 

b. Mudah 

c. Cukup mudah 

d. Kurang 

e. Tidak 

6. Selama mempelajari buku ini, apakah kamu menemui kata-kata yang sulit? 

a. Tidak menemukan 

b. Jarang menemukan 

c. Kadang-kadang menemukan 

d. Sering menemukan 

e. Sering sekali menemukan 

7. Bagaimana petunjuk yang terdapat dalam buku ajar sains ini? 

a. Sangat mudah 

b. Mudah  

c. Cukup mudah 

d. Kurang mudah 

e. Tidak mudah 

8. Apakah bahasa yang digunakan dalam buku ajar dan media pembelajaran bisa 

dipahami? 

a. Sangat mudah dipahami 

b. Mudah dipahami 

c. Cukup mudah dipahami 
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d. Kurang mudah dipahami 

e. Tidak mudah dipahami 

9. Setelah membaca soal-soal latihan, bagaimana soal-soalnya? 

a. Sangat mudah dipahami 

b. Mudah dipahami 

c. Cukup mudah dipahami 

d. Kurang mudah dipahami 

e. Tidak mudah dipahami 

10. Apakah buku ajar dan media pembelajaran ini membantumu untuk bekerjasama 

dengan teman dan lingkungan ? 

a. Sangat membantu 

b. Membantu 

c. Cukup membantu 

d. Kurang membantu 

e. Tidak membantu 

 

Terima Kasih 
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UJIAN PRE-TEST MATERI SIFAT-SIFAT CAHAYA 

 

 

 

 

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar! 

1. Berikut adalah sifat-sifat cahaya, kecuali .... 

a. dapat dipantulkan 

b. dapat dibiaskan 

c. merambat lurus 

d. merambat berbalik 

2. Benda yang dapat ditembus cahaya disebut .... 

a. benda bening     c. benda keruh 

b. benda gelap     d. benda coklat 

3. Peristiwa yang merupakan bukti cahaya merambat lurus yaitu . . . . 

a. memantulnya cahaya pada cermin 

b. rambatan cahaya matahari yang lurus ketika melewati genting kaca 

c. cahaya menembus benda bening 

d. terbentuknya pelangi pada saat hujan 

4. Pada hukum pemantulan cahaya, sudut datang sama dengan .... 

a. sudut pantul     c. sudut titik 

b. sudut pergi     d. sudut searah 

5. Berkas cahaya dari pemantulan yang dihasilkan teratur dan sejajar disebut 

pemantulan .... 

a. difus      c. teratur 

 

Nama lengkap : ______________________ 

Nomor absen  : ______________________ 
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b. baur      d. biasa 

6. Pemantulan baur terjadi karena sinar mengenai permukaan benda .... 

a. halus      c. gelap 

b. kasar      d. bening 

7. Bayangan yang dihasilkan sama dengan bendanya. Pemantulan terjadi pada 

cermin .... 

a. cembung     c. datar 

b. cekung     d. ganda 

8. Bayangan yang dihasilkan oleh cermin cembung adalah .... 

a. semu, tegak, diperkecil 

b. semu, terbalik, diperkecil 

c. nyata, tegak, diperbesar 

d. nyata, terbalik, diperbesar 

9. Peristiwa yang merupakan akibat pembiasan cahaya yaitu . . . . 

a. terbentuknya warna pada gelembung sabun 

b. dasar sungai yang airnya jernih tampak lebih dangkal daripada yang 

sebenarnya  

c. terbentuknya bayangan oleh cermin 

d. sampainya cahaya matahari di permukaan bumi 

10. Warna-warni di langit yang berasal dari titik-titik air hujan yang terkena 

sinar matahari disebut .... 

a. fatamorgana     c. hujan 

b. pelangi     d. petir 

 

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan benar! 
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1. Cahaya merambat secara …. 

2. Warna-warni di langit yang berasal dari titik-titik hujan yang terkena sinar 

matahari disebut …. 

3. Jarak bayangan sama dengan jarak benda merupakan sifat bayangan …. 

4. Contoh benda-benda gelap yang tidak dapat ditembus cahaya adalah …. 

5. Kolam yang airnya jernih dan tenang kelihatan lebih … dari pada keadaan yang 

sebenarnya. 
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UJIAN POST-TEST MATERI SIFAT-SIFAT CAHAYA 

 

 

 

 

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar! 

1. Peristiwa yang merupakan bukti cahaya merambat lurus yaitu . . . . 

e. memantulnya cahaya pada cermin 

f. rambatan cahaya matahari yang lurus ketika melewati genting kaca 

g. cahaya menembus benda bening 

h. terbentuknya pelangi pada saat hujan 

2. Berikut adalah sifat-sifat cahaya, kecuali .... 

a. dapat dipantulkan 

b. dapat dibiaskan 

c. merambat lurus 

d. merambat berbalik 

3. Benda yang dapat ditembus cahaya disebut .... 

a. benda bening     c. benda keruh 

b. benda gelap     d. benda coklat 

4. Pada hukum pemantulan cahaya, sudut datang sama dengan .... 

a. sudut pantul     c. sudut titik 

b. sudut pergi     d. sudut searah 

5. Pemantulan baur terjadi karena sinar mengenai permukaan benda .... 

a. halus      c. gelap 

b. kasar      d. bening 

 

Nama lengkap : ______________________ 

Nomor absen  : ______________________ 
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6. Berkas cahaya dari pemantulan yang dihasilkan teratur dan sejajar disebut 

pemantulan .... 

a. difus      c. teratur 

b. baur      d. Biasa 

 

7. Bayangan yang dihasilkan oleh cermin cembung adalah .... 

a. semu, tegak, diperkecil 

b. semu, terbalik, diperkecil 

c. nyata, tegak, diperbesar 

d. nyata, terbalik, diperbesar 

8. Bayangan yang dihasilkan sama dengan bendanya. Pemantulan terjadi pada 

cermin .... 

a. cembung     c. datar 

b. cekung     d. ganda 

9. Peristiwa yang merupakan akibat pembiasan cahaya yaitu . . . . 

e. terbentuknya warna pada gelembung sabun 

f. dasar sungai yang airnya jernih tampak lebih dangkal daripada yang 

sebenarnya  

g. terbentuknya bayangan oleh cermin 

h. sampainya cahaya matahari di permukaan bumi 

10. Warna-warni di langit yang berasal dari titik-titik air hujan yang terkena 

sinar matahari disebut .... 

a. fatamorgana     c. hujan 

b. pelangi     d. petir 

 

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan benar! 
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1. Cahaya merambat secara …. 

2. Contoh benda-benda gelap yang tidak dapat ditembus cahaya adalah …. 

3. Jarak bayangan sama dengan jarak benda merupakan sifat bayangan …. 

4. Kolam yang airnya jernih dan tenang kelihatan lebih … dari pada keadaan yang 

sebenarnya. 

5. Warna-warni di langit yang berasal dari titik-titik hujan yang terkena sinar 

matahari disebut …. 
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